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ABSTRACT 

Evaluation of the performance of agricultural extension workers in the main revenue 
increase of actors at the Agriculture and Food Security Agency ofNunukan Regency 

Anthonia Tangdi Kamma 
anthoniaerwin77@gmail.com 

Universitas Terbuka 

The agricultural sector has a strategic role in national development, both in 
supporting economic growth and in meeting the needs of the community. To realize 
the main target of agricultural development, the agricultural extension agent serves 
as the front guard in the dynamics of agricultural development. The number of 
extension workers in Nunukan District has not been met, ie one village one extension 
agent in accordance with the policy of the Ministry of Agriculture. This has an 
impact on the performance of extension workers to optimize their work, where the 
agricultural extension workers in carrying out their roles and jUnctions are 
demanded by their professionalism, which can satisfY the farmers and their families 
as the main customers, for example the implementation of agricultural extension is 
not to cause "dependence" of farmers to extension worker& This study was 
conducted with the aim of describing and analyzing the evaluation of agricultural 
extension performance and the factors that support and hinder the extension worker 
performance in increasing the income of main actors at the Dinas Agriculture and 
Food Security of Nunukan Regency. This research uses descriptive qualitative 
research method consisting of three phases, namely research preparation stage, field 
work phase and data analysis phase, with research procedure to find iriformation 
related to problem, formulate, choose research approach, determine data source or 
informant, determine instrument, collecting data, analyzing data and drawing 
conclusions. The results showed that the implementation of agricultural extension in 
general in Nunukan District has been running well, seen from agricultural programs 
that proclaimed through agricultural extension program that prioritizes the increase 
of production and welfare of farmers in a sustainable and planned The extent of 
agricultural extension activities has been done with scheduled appropriate 
agricultural extension program is also tailored to the needs of farmers and their 
groups, extension field farmers actively assist and provide regular guidance to 
farmers, farmers groups. The results of the evaluation of extension performance 
there are factors that support the active role of the farmers and their families and 
their counselors in agribusiness-oriented/arming activities and the inhibiting/actors 
of agricultural extension performance is that the extension workers only show and 
assist farmers in using access to financial institutions and not trying to help group 
members farmers in establishing financial institutions and institutions of production 
facilities, so that agricultural extension workers, should be more active visit, face to 
face with farmers, with the aim of helping farmers to establish farm cooperatives.-

Keywords: Evaluation, performance, agricultural extension, main actors. 
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ABSTRAK 

Evaluasi kinelja penyuluh pertanian dalam peningkatan pendapatan pelaku utama 
pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan 

Anthonia Tangdi Kamma 
anthoniaerwin77@wail.com 

Universitas Terbuka 

Sektor pertanian memiliki peranan yang strategis dalam pembangunan nasional, baik 
dalam penunjang pertumbuhan ekonomi maupun dalam pemenuhan kebutuhan 
masyarakat. Untuk mewujudkan target utama pembangunan pertanian tersebut, rnaka 
penyuluh pertanian berperan sebagai garda terdepan dalam dinamika pembangunan 
pertanian. Jnmlah tenaga penyuluh di Kabupaten Nunukan belum terpenuhi, yaitu 
satu desa satu penyuluh sesuai dengan kebijakan Kementerian Pertanian. Hal ini 
berdampak pada kinelja penyuluh untuk optimalisasi keljanya, dimana para 
penyuluh pertanian dalam melaksanakan peran dan fungsinya dituntut 
profesionalismenya, yaitu dapat memuaskan para petani dan keluarganya sebagai 
pelanggan utamanya, misalnya penyelenggaraan penyuluhan pertanian diupayakan 
agar tidak menirnbulkan "ketergantungan" petani kepada penyuluh. Penelitian ini 
dilaksanakan dengan tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis evaluasi 
kinelja penyuluh pertanian dan faktor - faktor yang mendukung dan menghambat 
kinelja penyuluh dalam peningkatan pendapatan pelaku utama pada Dinas Pertanian 
dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif deskriptif yang terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan 
penelitian, tahap pekeljaan lapangan dan tahap analisis data, dengan prosedur 
penelitian mencari informasi yang berkaitan dengan masalah, merumuskan, memilih 
pendekatan penelitian, menentukan sumber data atau informan, menentukan 
instrument, mengumpulkan data, analisis data dan menarik kesimpulan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan penyuluhan pertanian secara umum di 
Kabupaten Nunukan sudah beljalan dengan baik, dilihat dari program-program 
pertanian yang dicanangkan melalui programa penyuluhan pertanian yang 
memprioritaskan peningkatan produksi dan kesejahteraan petani secara 
berkesinambungan dan terencana. Segi kegiatan penyuluhan pertanian sudah 
terlaksana dengan teljadwal sesuai programa penyuluhan pertanian juga disesuaikan 
dengan kebutuhan petani dan kelompoknya, penyuluh pertanian lapang aktif 
mendampingi dan memberikan pembinaan rutin kepada petani, kelompok tani. Hasil 
evaluasi kinelja penyuluh terdapat faktor yang mendukung yaitu peran aktif para 
petani dan keluarganya beserta penyululmya dalam kegiatan usahatani yang sudah 
berorientasi agribisnis dan faktor penghambat kinelja penyuluh pertanian yaitu 
penyuluh hanya menunjukan dan mendampingi petani dalam menggunakan akses ke 
lembaga keuangan dan tidak berusaha untuk membantu anggota kelompok tani 
dalam mendirikan lembaga keuangan maupun lembaga penyedia sarana produksi, 
sehingga Penyuluh pertanian, hendaknya lebih aktif melakukan kunjungan, tatap 
muka dengan petani, dengan tujuan membantu petani mendirikan koperasi tani. 

Kata Kunci : Evaluasi, kinelja, penyuluh pertanian, pelaku utama. 
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BABIV 
BASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Dasar Kebijakan Evaluasi 

Pembangunan sumber daya manusia pertanian yang berkualitas dan 

banda!, diperlukan Penyuluh Pertanian yang profesional, kreatif, inovatif dan 

berwawasan global dalam penyelenggaraan penyuluhan yang produktif, efektif 

dan efisien. Penyuluh Pertanian diarahkan untuk melaksanakan tugas 

pendampingan dan konsultasi bagi pelaku utama dan pelaku usaha dalam 

mengembangkan usaha agribisnisnya, sehingga adopsi teknologi tepat guna 

dapat berjalan dengan baik dan pada gilirannya meningkatkan pemberdayaan 

pelaku utama, produksi, produktivitas, pendapatan dan kesejahteraan petani 

beserta keluarganya. 

Sebagai bagian integral dalam membina profesionalisme Penyuluh 

Pertanian secara berkelanjutan diperlukan Evaluasi Kinerja Penyuluh 

Pertanian. Melalui evaluasi iui diharapkan dapat diketahui masalah-masalah 

dan potensi yang ada sebagai bahan analisa untuk perbaikan kinerja Penyuluh 

Pertanian kedepan, berdasarkan SK Menteri Pertanian no 671 tahun 2006 

tentang 9 indikator keberhasilan Penyuluh Pertanian Lapangan, Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor : 35/Permentan/OT.140/7/2009, tentang Petunjuk 

teknis pelaksanaanjabatan fungsional penyuluh pertanian dan angka kreditnya 

dan Peraturan Menteri Pertanian Nomor : 91/Permentan/OT.140/9/2013, 

tentang Pedoman evaluasi kinerja penyuluh pertanian. 

61 
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2. Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan 

a. Togas Pokok dan Fungsi 

62 

Dinas Pertanian dan Ketabanan Pangan Kabupaten Nunukan 

merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten Nunukan yang berada 

di bawah dan bertanggungjawab kepada Bupati Nunukan. Dasar 

pembentukan DPKP adalah Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2016 

tentang Pembentukan, Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nunukan 

dan Peraturan Bupati Nunukan Nomor 42 Tahun 2016 Tentang 

Kedudukan, susunan organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata keJja Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan. 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan sebagai 

salah satu Organisasi Perangkat Daerah yang memiliki tugas pokok 

membantu Bupati Nunukan dalam melaksanakan kewenangan 

pembangunan sektor pertanian melakukan pengukuran kineJja pelayanan 

publiknya sesuai dengan fungsi yang diembannya KineJja tersebut diukur 

dengan tolok ukur umum, yaitu kontribusi sektor pertanian terhadap 

pembangunan daerah, meliputi kontribusi PDRB, laju pertumbuhan 

ekonomi dan ketenagakeJjaan, serta kineJja komoditas dan bidang 

pendukung. KineJja komoditas meliputi tanaman pangan, hortikultura, 

petemakan dan perkebunan, sedangkan kineJja bidang pendukung meliputi 

Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan, Bidang Ketersediaan, 

Distribusi dan Kerawanan Pangan, serta Bidang Konsurnsi dan Keamanan 

Pangan. 
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b. Visi dan Misi 

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan 

rnenyatakan visinya sebagai berikut : 

Mewujudkan Sentra Agribisnis yang Tangguh, Mandiri dan Berdaya 

Saing Menuju Ketahanan Pangan yang Kuat 

Penjelasan rnakna dalarn Visi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Kabupaten Nunukan tersebut sebagai berikut : 

l) Sentra Agribisnis adalah pusat penumbuhan dan pengernbangan 

kornoditas unggulan dalarn suatu kawasan agribisnis yang terintegrasi. 

2) Sentra Agribisnis yang tanggub adalah pusat penumbuhan dan 

pengernbangan kornoditas unggulan yang rnenerapkan teknologi 

budidaya, rnarnpu rneningkatkan produksi dan produktivitas secara 

optimal dengan dukungan sarana dan prasarana yang mernadai serta 

terjaliunya kernitraan dalarn hal teknologi dan modal untuk 

kesejahteraan petani. 

3) Sentra Agribisnis yang Mandiri adalah pusat penumbuhan dan 

pengembangan komoditas unggulan yang marnpu mengelola agribisnis 

secara efektif dan efisien dengan tumbuhnya budaya kewirausahaan 

melalui reorganisasi dan peningkatan kapasitas kelembagaan petani 

berbasis agribisnis. 

4) Sentra Agribisnis yang Berdaya Saing adalah pusat penumbuhan dan 

pengembangan komoditas unggulan yang menghasilkan mutu produk 

pertanian yang diterima pasar dengan efesien pengelolaan rantai 

pasokan yang dikelola secara kreatif. 
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5) Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan yang tercennin 

dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, 

aman, beragam, bergizi, merata, dan teljangkau serta tidak bertentangan 

dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup 

sehat, aktif dan produktif secara berkelanjutan. 

Dalam upaya mewujudkan Visi tersebut, Dinas Pertanian dan 

Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan menyatakan misinya sebagai 

berikut: 

1) Meningkatkan ketahanan dan diversifikasi pangan 

2) Meningkatkan produksi dan produktivitas pertanian berkelanjutan 

3) Meningkatkan sarana · prasarana pertanian untuk mendukung 

pengembangan agribisnis 

4) Membangun sistem infonnasi pertanian yang akurat dan akuntabel 

5) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia 

untuk mendukung daya saing produk pertanian . 

c. Struktur Organisasi 

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi DPKP memiliki struktur 

organisasi yang terdiri dari satu Kepala Dinas, satu Sekretaris, 6 Kepala 

Bidang, 3 Kepala Sub bagian, 16 Kepala Seksi, 6 Kepala Unit Pelaksana 

Teknis Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (UPT­

BP3K) dan 1 Koordinator Jabatan Fungsional, seperti diuraikan di bawah 

ini: 

1) Kepala Dinas 

2) Sekretariat, terdiri dari : 
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a) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

b) Bagian Penyusunan Program dan Pelaporan 

c) Sub Bagian Keuangan dan Aset 

3) Bidang Ketersediaan, Distribusi dan Kerawanan Pangan, terdiri dari : 

a) Seksi Ketersediaan dan Distribusi Pangan 

b) Seksi Kerawanan Pangan 

4) Bidang Konsumsi dan Keamanan Pangan, terdiri dari : 

a) Seksi Keanekaragaman dan Konsumsi Pangan 

b) Seksi Keamanan Pangan 

5) Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan, terdiri dari : 

a) Seksi laban dan irigasi 

b) Seksi pupuk, pestisida dan alsintan 

c) Seksi Penyuluhan 

6) Bidang tanaman pangan dan hortikultura, terdiri dari : 

a) Seksi Perbenihan, dan perlindungan tanaman pangan, hortikultura 

b) Seksi produksi tanaman pangan, hortikultura 

c) Seksi Pengolahan dan pemasaran hasil tanaman pangan, 

hortikultura 

7) Bidang Perkebunan, terdiri dari : 

a) Seksi Perbenihan dan perlindungan perkebunan 

b) Seksi produksi perkebunan 

c) Seksi Pengo laban dan pemasaran hasil perkebunan 

8) Bidang petemakan dan kesehatan hewan, terdiri dari : 

a) Seksi Perbibitan dan produksi 
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b) Seksi Kesehatan hewan 

c) Seksi kesehatan masyarakat veteriner, pengolahan dan pemasaran 

9) Unit Pelaksana Teknis Dinas 

a) UPT BP3K Kecamatan Nunukan dan Nunukan Selatan 

b) UPT BPJK Kecamatan Sebatik dan Sebatik Barat 

c) UPT BPJK Kecarnatan Sebuku 

d) UPT BP3K Kecamatan Sembakung 

e) UPT BP3K Kecamatan Lumbis 

f) UPT BP3K Kecamatan Krayan 

10) Kelompok Jabatan Fungsional 

Penyuluh Pertanian Lapangan dalam struktur organisasi DPKP berada di 

bawah koordinator jabatan fungsional. PPL sebagai bagian jabatan fungsional 

mempunyai garis instruksi langsung dari Kepala Dinas dan garis koordinasi 

dengan Kepala Bidang Prasarana, Sarana dan Penyuluhan (Kabid PSP). PPL 

dalam pelaksanaan tugasnya dihimpun dalam wadah UPT Balai Penyuluhan 

Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (UPT BP3K) di wilayahnya masing­

masing. 

3. Tugas pokok Penyuluh Pertanian 

Penyuluh Pertanian Pegawai Negeri Sipil (PNS), Penyuluh Pertanian 

Swadaya dan atau Penyuluh Pertanian Swasta. sebagaimana tertuang 

dalarn Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor : 

02/PERMENP AN/2/2008, bahwa Penyuluh Pertanian adalah jabatan 

fungsional yang mempunyai tugas pokok melakukan kegiatan persiapan 

penyuluhan pertanian, pelaksanaan penyuluhan pertanian evaluasi dan 
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pelaporan, serta pengembangan penyuluhan pertanian. Adapun unsur dan sub 

unsur kegiatan penyuluh pertanian terdiri dari : 

a. Kegiatan persiapan penyuluhan pertanian, meliputi : 

( 1 ) . ldentifikasi potensi wilayah; 

(2). Memandu penyusunan rencana usaha petani (RUK, R.KK, RKD, 

RKPD/PPP); 

(3). Penyusunan programa penyuluhan pertanian (tim); 

( 4). Penyusunan rencana kerja tahunan penyuluh pertanian. 

b. Pelaksanaan penyuluhan pertanian, meliputi: 

( 1 ) . Penyusunan materi; 

(2). Perencanaan penerapan metode penyuluhan pertanian; 

(3). Menumbuhkan/mengembangkan kelembagaan petani. 

c. Evaluasi dan pelaporan, meliputi: 

( 1). Evaluasi pelaksanaan penyuluhan pertanian; 

(2). Evaluasi dampak pelaksanaan penyuluhan pertanian. 

d. Pengembangan penyuluhan pertanian, meliputi : 

( 1). Penyusunan pedoman/juklak/juknis penyuluhan pertanian; 

(2). Kajian kebijakan pengembangan penyuluhan pertanian; 

(3). Pengembangan metode/sistem kerja penyuluhan pertanian. 

e. Pengembangan profesi, meliputi: 

( 1). Pembuatan karya tulis ilmiah di bidang pertanian; 

(2). Penerjemahanfpenyaduran buku dan bahan-bahan lain di bidang 

pertanian; 
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(3). Pemberian konsultasi di bidang pertanian yang bersifat konsep kepada 

institusi dan/atau perorangan. 

4. Sumberdaya Penyuluhan Pertanian 

Penyuluh Pertanian pada DPKP Kabupaten Nunukan terdiri dari PPL 

PNS dan Tenaga Harian Lepas- Tenaga Bantu Penyuluh Pertanian Lapangan 

(THL-TB). PPL PNS adalab pegawai negri sipil dengan jabatan fungsional 

yang mempunyai tugas pokok dan fungsi melaksanakan penyuluhan pertanian. 

PPL terbagi menjadi PPL Ahli dan PPL Terarnpil. PPL Ahli adalab PNS 

golongan III pada saat diangkat menjadi PPL atau mereka yang telab melalui 

alih jenjang dengan ijazah setara S~, sedangkan PPL Terarnpil adalah PNS 

go Iongan II pada saat diangkat menjadi PPL. THL-TB adalah pegawai honorer 

yang diangkat oleh Kementrian Pertanian untuk melaksanakan fungsi 

penyuluhan pertanian sebagai tenaga bantu penyuluh pertanian. Keablian 

THL-TB disetarakan dengan PPL Terarnpil. 

Tabel4.1 
Daftar Penyuluh Pertanian PNS dan TIIL TB Berdasarkan Golongan dan 

Keablian 
PNS 

NonPNS Jml Keahlian GollY GoliD Golll 
No 

L p L p L p L p L p 
1 PNS 

a. Ahli 4 0 20 14 0 0 0 0 22 16 
b. Terampil 0 0 0 0 10 4 0 0 10 4 

2 NonPNS 
a. THLTBPP 0 0 0 0 0 0 22 8 22 8 

Jumlah 4 0 20 14 10 4 22 8 54 28 
4 34 14 30 82 . 

Sumber : Data DPKP (Me1, 20 17) 
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Berdasarkan daftar tabel di atas terlihat bahwa PPL Ahli yang ada di 

Kabupaten Nunukan beljumlah 38 orang terdiri dari PPL Terampil beljumlah 

14 orang, THL TB PP beljumlah 30 orang. 

5. Penempatan penyuluh pertanian lapangan 

Penempatan PPL Ahli di DPKP Kabupaten Nunukan· terbagi menjadi 2 

yaitu PPL Kabupaten dan PPL yang bertugas di kecamatan. PPL Ahli yang 

penempatannya di kecamatan beljumlah 33 orang tersebar pada 13 kecamatan 

dan PPL Kabupaten beljumlah 5 orang. PPL Terampil (termasuk THL-TB) 

beljumlah 44 orang. PPL Terampil tersebar di 12 kecamatan. 

Tabel4.2 
Wilavah Penemoatan PPL di Kabuoaten Nunukan Berdasarkan Kecamatan 

PPLAhli PPL 
THL-TB Jumlah No Penempatan Terampil 

L p L p L p L p 
1. Kabuoaten 3 2 0 0 0 0 3 2 
2. Nunukan 1 4 0 1 1 2 2 6 
3. Nunukan Selatan 3 4 0 1 0 1 7 6 
4. Sebatik 1 0 0 2 0 1 5 3 
5. Sebatik Barat 4 0 0 0 0 0 6 3 
6. Sebatik Tenl(llh 0 0 0 0 1 0 2 0 
7. Sebatik Timur 0 1 1 0 2 0 5 2 
8. Sebatik Utara 0 0 0 0 2 0 2 0 
9. Seimenggaris 4 0 0 0 2 0 6 0 

10. Sebuku 1 2 2 0 4 2 7 4 
11. Tu1in Onsoi 3 0 1 1 0 0 4 1 
12. Sembakunll: 4 0 1 1 1 0 6 1 
13. Sembakunll: Atulai 0 1 0 0 0 0 0 1 
14. Lumbis 2 0 1 0 7 1 9 2 
15. Lumbis Qgonl! 0 0 0 0 0 0 0 0 
16. Krayan 1 0 1 0 2 1 4 2 
17. Krayan Selatan 0 0 0 0 0 0 0 0 
18. Togas Belaiar 0 0 2 0 0 0 2 0 

Jumlah 
22 16 10 4 22 8 54 28 

38 14 30 82 

Sumber: Data DPKP (Mei, 2017) diolah 

PPL Ahli beljumlah 38 orang, terdiri dari laki-laki 22 orang dan perempuan 16 

orang. PPL Terampil beljumlah 14 orang, terdiri dari 10 orang laki-laki dan 4 
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orang perempuan seluruhnya bertugas di tingkat desa dan kecamatan .. THL­

TB berjwnlah 30 orang, terdiri dari 22 orang laki-laki dan 8 orang perempuan, 

seluruhnya bertugas di tingkat desa dan kecamatan. 

6. Sistem Penyuluhan Pertanian di Kabupaten Nunukan 

Sistem penyuluhan di Kabupaten Nunukan menggunakan sistem 

LAKU yaitu latiban dan kunjungan ke Kelompok Tani dan Petani yang secara 

operasional dilaksanakan oleh PPL, jadwalnya yaitu hari Senin kunjungan ke 

Kelompok Tani, hari Selasa kunjungan ke Petani, hari Rabu kunjungan ke 

lahan petani, hari Kamis pelatiban, hari Jum'at konsultasi dan koordinasi antar 

sesama PPL dan PPL dengan petani. Sehingga untuk kunjungan PPL kepada 

Petani dilakukan setiap satu minggu sekali pada hari selasa, PPL selalu 

melakukan pemantauan kegiatan Petani setiap minggunya. 

Bahwa jwnlah penyuluh di Kabupaten Nunukan sebanyak 52 Pegawai 

Negri Sipil (PNS) dan 30 THL (Tenaga Harlan Lepas), tiap kecamatan 

dikoordinir oleh satu orang koordinator yang ditunjuk langsung oleh Bupati. 

Penyuluh tersebar diberbagai kecamatan di Kabupaten Nunukan. Tiap 

kecamatan terdapat 9 sampai 12 orang penyuluh. 

Sebagai penyuluh pertanian hams sesuai dengan jenjang pendidikan 

yaitu jurnsan pertanian dan sebelum terjun kelapangan penyuluh terlebih 

dahulu diberikan pelatiban dasar agar lebih mempeunyai skill atau keahlian 

dibidang penyuluhan. Dan peran seorang penyuluh adalah sebagai motivator 

(memotivasi petani dalam menerima inovasi teknologi), mediator (sebagai 

tempat pemberi informasi bagi petani), fasilitator (menfasilitasi kegiatan 
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pelaksanaan penyuluhan pertanian) dan sebagai komunikator (sebagai tempat 

komunikasi antara pemerintah dan petani). 

Sesuai dengan ketentuan yang berlaku bahwa semua penyuluh yang 

ditugaskan di lai>angan wajib untuk menangani semua permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat desa binaan baik bidang pertanian, perkebunan 

maupun bidang petemakan. Selanjutnya penyuluh hams membina dan 

mengarahkan serta membimbing petani petemak skala kecil dan skala besar di 

suatu desa atau kecamatan dan kabupaten yang telah ditentukan oleh Dinas 

Pertanian dan Ketahanan Pangan kepada pegawai penyuluh, baik yang PNS 

maupun THL TB PP. 

7. Potensi Pertanian Wilayah Berbasis Desa dan Kelompok Tani 

PPL Terampil adalah PPL yang memiliki keterampilan dasar pertanian 

secara luas. PPL Terampil dianggap memiliki kemampuan berkomunikasi 

dengan petani untuk semua ilmu dasar pertanian. Oleh karena itu PPL 

Terampil ditempatkan pada wilayah binaan setingkat desa, bagian dari desa 

atau sekelompok desa Berbeda dengan PPL Ahli, yang memiliki kualifikasi 

berdasarkan keahlian yang didapatnya di bangku kuliah, PPL Terampil 

biasanya memiliki pendidikan dasar SMK atau Diploma 

Pada penempatan PPL Terampil, terdapat beberapa model. Beberapa 

ahli mengatakan bahwa PPL Terampil ditempatkan berdasarkan kriteria 1 desa 

1 PPL, tetapi ahli lain mengatakan bahwa seorang PPL Terampil banya 

memiliki kemampuan untuk membina 25 Kelompok Tani. Jika diberikan 

beban yang berlebihan, maka pekeJjaan yang dilakukan tidak akan efektif. 
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Kedua model tersebut tidak dapat diterapkan begitu saja di Kabupaten 

Nunukan, karena daerah ini memiliki kekhususan dalam pembagian 

administratif desa. Di Kabupaten Nunukan terdapat 239 desa. Desa-desa ini 

ada yang merupakan desa seperti biasa, tetapi ada pula desa yang tidak 

memiliki wilayah administratif dengan jurulah penduduk yang hanya 

berjurulah puluhan orang, Di Kecamatan Lumbis Ogong yang penduduknya 

hanya berjurulah 5.209 jiwa memiliki 49 desa, demikian juga Kecamatan 

Krayan yang hanya didiarni 6.823 jiwa memiliki sebanyak 65 desa, Kecarnatan 

Krayan Selatan yang berpenduduk 2.079 memiliki 24 desa. Meskipun desa-

desa ini hanya berpenduduk sedikit, tetapi mereka tidak mau desanya dilebur 

menjadi satu desa defmitif. Untuk mengatasi hal ini pemerintah membentuk 

kelompok-kelompok desa untuk kepentingan administrasi. Hal-hal inilah yang 

menjadikan model 1 desa 1 PPL tidak dapat diterapkan di Kabupaten 

Nunukan. 

Demikian juga penempatan PPL Terampil berdasarkan jumlah 

kelompok tani binaan, tidak dapat begitu saja diterapkan, karena penyebaran 

kelompok tani tidak merata antara desa satu dengan desa lainnya. 

B. Hasil Dan Pembahasan 

1. Pelaksanaan evaluasi kinerja penyuluh pertanian dalam peningkatan 
· pendapatan pelaku utama pada Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 
Kabupaten Nunukan. 

Penelitian ini berfokus pada evaluasi kinerja penyuluh pertanian dalam 

peningkatan pendapatan pelaku utama, dimana konsepnya menggunakan 

model CIPPO, sebagai berikut : 
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a. Konteks, penilaian keberhasilan maupun kegagalan suatu programlkegiatan 

penyuluhan pertanian, umumnya cenderung berdasarkan pada peningkatan 

produksi khususnya beras, tanpa memperhatikan aspek program secara 

keseluruhan. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan dalam menilai 

kualitas Program Penyuluhan masih mengacu pada peningkatan 

produksinya saja (production oriented), belum sampai pada penilaian 

bagaimana kualitas Penyuluhnya dan pengembangan Penyuluhan itu 

sendiri. Penilaian yang demikian itu dianggap kurang proporsional. 

Secara umum penyelenggaraan penyuluhan pertanian yang dilaksanakan di 

wilayah sampel terlalu berorientasi pada pengembangan komoditas, 

terutama pangan, dengan menggunilkan model top-down sebagaimana yang 

diterapkan pada program Bimas (Bimbingan Massa!) dahulu. Materi 

penyuluhan yang disampaikan kepada pelaku utama dan usaha sejauh ini 

sangat dominan berkenaan dengan teknologi. Sementara itu materi yang 

berkaitan dengan peningkatan kapasitas petani agar mau dan mampu 

menolong dan mengorganisasikan dirinya belum banyak menjadi perhatian 

penyuluh. Penyelenggaraan penyuluhan sejauh ini sangat mengandalkan 

sarana yang disediakan oleh pemerintah, disertai dengan pemberian bantuan 

kepada petani. 

Era reformasi dan otonorni sekarang ini, pendekatan dari atas tentunya 

sudah tidak relevan lagi, karena yang diinginkan adalah petani mengelola 

usahataninya dengan penuh kesadaran serta mampu melakukan pilihan­

pilihan yang tepat dari alternatif yang ada, yang ditawarkan penyuluh dan 

pihak-pihak laiu. Dalam melakukan pilihan inilah, petani perlu 
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mendapatkan bantuan dari penyuluh dalam bentuk hubungan 

kemitrasejajaran sehingga penyuluh lebih berperan sebagai pendamping 

daripada pengajar petani. Oleh karena itu peningkatan pemahaman 

penyuluh terhadap model penyelenggaraan penyuluhan yang lebih 

menekankan pada pengembangan swadaya masyarakat perlu menjadi salah 

agenda peningkatan efektivitas penyuluhan pertanian ke selanjutnya. 

Meski program penyuluhan pertanian di Nunukan masih tergolong singkat 

dibandingkan dengan daerah lainnya, akan tetapi telah banyak pengetahuan 

dan keterampilan yang terus diperbarui dan diterapkan untuk mengatasi 

masalah produktivitas petani, serta bantuan seperti bibit, traktor, dan pupuk. 

Penyuluh pertanian aktif dalam mengajarkan ketrampilan usaha tani hingga 

sampai pada tahap penerapannya kepada petani, kelompoktani dan 

Gapoktan, ketrampilan dari inovasi-inovasi bidang pertanian selalu 

disampaikan kepada petani dan Gapoktan untuk selanjutnya diterapkan 

dilahan petani dengan bimbingan dan pantauan penyuluh pertanian yang 

diharapkan dapat meningkatkan basil produksi petani selanjutnya. 

Ketrampilan-ketrampilan yang disampaikan selain dari pelatihan-pelatihan 

yang diikuti PPL dari Dinas Pertanian, juga berasal dari buku-buku 

teknologi pertanian, majalah pertanian maupun dari hasil browsing internet 

oleh PPL. Penyuluh pertanian dituntut aktif mengikuti perkembangan 

inovasi dan teknologi pertanian yang terbaru, yang kemudian disampaikan 

kepada petani, kelompok tani dan Gapoktan agar terjadi pembaharuan 

dalam usaha tani yang diharapkan adanya peningkatan hasil produksi, 

pendapatan dan kesejahteraan petani dan kelompoknya. 
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Dalam kegiatan penyuluhan ini masih ada juga hambatan-hambatan 

sehingga dampaknya hasil yang dicapai bel urn maksimal. 

Informan SF menuturkan bahwa : 

"hambatan menurut saya sebagai ketua kelompok tani yaitu bagaimana 
menghadapi petani yang tidak ingin bekeijasama, kurang pedulinya 
anggota kelompok untuk melaksanakan tugasnya, adanya persaingan 
dan sating iri diantara kelompok tani lainnya misal pernah kelompok 
kami mengajukan permintaan bantrian bibit dan dalam waktu 20 hari 
bantuannya diturunkan sehingga menimbulkan iri oleh kelompok tani 
yang telah mengajukan permintaan bantuan serupa semenjak 3 bulan 
lalu tapi belum ada kejelasan, maupun para petani sendiri teijadi sating 
iri misal ada yang dapat bantuan dikarenakan kena musibah banjir 
sawahnya, timbullah rasa iri oleh petani yang sawahnya tidak kena 
banjir dan terkadang pula para petani mengeluh bibit yang diberikan 
malah mengakibatkan gaga! panen". (wawancara pada tanggal 25 Mei 
2017) . 

Hal ini sejalan dengan penjelasan Informan AL yang menyatakan bahwa : 

''pada penyuluhan pertanian disaraukan agar tanam secara 1egowo yaitu 
jarak tananmya (2:1 atau 4:1) memang pemeliharaannya mudah tetapi 
penanamannya sulit, pemupukan tidak merata, dan prosesnya lama, 
maklumlah kami ini juga harus meluangkan waktu untuk berusahatani 
apalagi kebanyakan petani disini, mempunyai profesi lain selain petani 
misal tukang bangunan dan tukang becak". (wawancara pada tanggal 
28 Mei 2017) 

Wawancara para informan diatas dapat disirnpulkan bahwa para penyuluh 

atau petugas lapangan yang memiliki kewajiban berhubungan langsung 

terhadap para petani dan melihat masalah-masalah yang dialami petani, 

kemudian memecahkan masalah yang dihadapi tetapi tetap saja masalah 

petani tidak terselesaikan secara maksirnal. 

Pemerintah dalam memaksirnalkan kineija penyuluh memberi kebijakan 

menurunkan bantuan untuk meningkatkan produktivitas hasil pertanian, 

tetapi masih saja mendapat masalah yang menghambat produktivitas para 

petani berikut para pendapat informan: 
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Senada dengan itu, penjelasan yang disampaikan oleh Informan SF 

menuturkan bahwa : 

"penyuluh yang mendampingi kelompok tani kami hanya bertugas 
sebagai memberi pengetahuan tetapi tidak terlalu membantu dalam 
pengajuan proposal permohonan bantuan. Jadi, kelompok tani hams 
berusaha sendiri dalam menyampaikan masalah yang dihadapi petani 
ditambah lagi banyak anggota kelompok yang tidak bertanggung jawab 
atas tugas dan fungsinya". (wawancara pada tanggal25 Juni 2017) 

Informasi yang sama disampaikanjuga oleh Informan AL yaitu : 

"didaerah kami Nunukan Selatan diberi bantuan traktor sebanyak dua 
buah sedangkan, warga disini yang tidak mempunyai traktor kurang 
lebih sekitar 60% ini menimbulkan masalah terkadang banyak yang 
ingin pakai diwaktu yang bersamaan dan juga perusahaan yang 
bekeJjasama dengan pemerintah sebagai pemenang tender yang 
bertugas mendistribusikan bantuan pertanian dengan kualitas barang 
kurang baik". (wawancara pada tanggal28 Juni 2017). 

Hal ini sejalan dengan penje1asan Informan AT yang mengatakan bahwa : 

"bantuan yang dikasih sama Pemerintah lama datangnya biasa 
maumaki menanarn bibit tapi bantuan bibit belum datang, jumlah yang 
nakasihki pemerintah kurang jadi, untuk mencukupi hams beli lagi". 
(wawancara pada tanggall Juli 2017) 

Relevan dengan itu, informasi yang disampaikan oleh Informan AK 

menuturkan bahwa : 

"Irigasi didaerah Nunukan Selatan cuma satu yang sudah diperbaiki, 
jadi pengairan sawah tidak merata kasihan, ada yang sawahnya orang 
kekeringan dan ada yang kelebihan air, itu juga bantuan lama sekali 
datang sehingga kita mau memupuk atau menanarn bibit sama 
pupuknya belum datang, dan juga membasmi hama disawah susah 
merata karena biasa dikasih racun sawah kita tapi sawahnya orang 
disebelah belum dikasih racun pasti itu hamanya nanti kembali lagi 
bagusnya itu penyuluh atur waktu, kapan mau memberantas hama yang 
bagus dan benar supaya tidak ada dirugikan" (wawancara pada tanggal 
2 Juli 2017) 

Senada dengan itu, penjelasan yang disampaikan oleh Informan MS bahwa : 

"masalah bantuan pemerintah itu tidak terlalu bagus pupuknya seperti 
pupuk organik bubuk dan pupuk organik cair karena lama baru diliat 
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hasilnya misal kalau dikasih pupuk pada tanam bulan 5 ini panennya 
nanti hasilnya belum memuaskan, panen yang putaran ketiga baru ada 
hasilnya. Banyak warga disini kurang berminat mau pake itu pupuk". 
(wawancara pada tanggal 3 Juli 20 17) 

Relevan dengan itu, informasi yang disampaikan oleh Informan NH 

menuturkan : 

"masalah dalam memaksimalkan proses penyaluran bantuan yaitu 
banyaknya kelompok tani di kabupaten Nunukan sekitar kurang lebih 
400 kelompok tani sedangkan dana yang ada tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan seluruh kelompok tani serta jarak untuk 
menjangkau desa-desa terpencil dikabupaten Nunukan sangat sulit 
selain jauh jaraknya jalanannya juga masih rusak.". (wawancara pada 
tanggall6 Juli 2017) 

Hal ini sejalan dengan penjelasan Informan MR : 

"dalam hal pemberian bantuan misal bibit padi mestinya petani bisa 
memanfaatkan basil tani untuk dijadikan bibit lagi untuk menanam 
diwaktu berikutnya tetapi petani hanya mengharap bantuan dari 
pemerintah". (wawancara pada tanggall8 Juli 2017) 

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa banyaknya masalah 

sehingga menyebabkan penyaluran bantuan kurang maksimal seperti 

lamanya datang bantuan, kurangnya kualitas bantuan, tidak adanya bantuan 

racun, irigasi dan alat pertanian yang masih kurang dll. mestinya semua ini 

dapat dikurangi dampaknya jika pemerintah mau mencari solusi untuk 

meminimallam dampak yang mungkin terjadi. 

Pelaksanaan penyuluhan pertanian secara umum di Kabupaten Nunukan 

sudah berjalan dengan baik:, dilihat dari program-program pertanian yang 

dicanangkan melalui Programa penyuluhan pertanian di Kabupaten 

Nunukan yang memprioritaskan peningkatan produksi dan kesejahteraan 

petani secara berkesinambungan dan terencana. Dari segi kegiatan 

penyuluhan pertanian di Kabupaten Nunukan sudah terlaksana dengan 
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ter:jadwal sesuai programa penyuluhan pertanian juga disesuaik:an dengan 

kebutuhan petani dan kelompoknya, penyuluh pertanian lapang aktif 

mendampingi dan memberik:an pembinaan rutin kepada petani, kelompok 

tani. 

Koordinasi antara penyuluh pertanian dan petani sudah ter:jalin dengan baik 

dalam memecahkan masalah maupun koordinasi dalam setiap pertemuan 

untuk rapat dan musyawarah. Informasi-informasi yang diberik:an penyuluh 

pertanian mengenai bidang pertanian menambah wawasan dan pengetahuan 

petani serta kelompok tani sehingga usaha tani semakin mengalami 

peningkatan hasil produksi dan berkembangnya unit usaha yang 

berorientasi agribisnis. Penyuluh telah berusaha mernfasilitasi adanya forum 

penyuluhan sebagai upaya dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam 

melakukan usahatani berorientasi agribisnis. Dalam memfasilitasi forum 

penyuluhan, penyuluh berusaha untuk menginformasikan teknolgi maupun 

permodalan yang sangat dibutuhkan oleh petani dengan beker:jasama 

instansi terkait untuk memberikan kemudahan dan persyaratan yang 

diperlukan 

Hasil wawancara di atas jika dikaitkan dengan aspek konteks disini dapat 

diartikan sebagai situasi atau latar belakang yang mempengaruhi jenis-jenis 

tujuan dan kiner:ja penyuluh pertanian yang akan dikembangkan dalam 

program yang bersangkntan, seperti : kebijakan departemen atau unit ker:ja 

yang bersangkntan, sasaran yang ingin dicapai oleh unit ker:ja dalam knrun 

waktu tertentu, masalah ketenagaan yang dihadapi dalam unit ker:ja yang 

bersangkntan, dan sebagainya, sehingga evaluasi Konteks menilai 
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kebutuhan, permasalahan, aset, dan peluang untuk membantu pembuat 

keputusan menetapkan tujuan dan prioritas serta 

membantu stakeholder menilai tujuan, prioritas, dan hasil. Penilaian konteks 

dilakukan untuk menjawab pertanyaan "Apakah tujuan yang ingin dicapai, 

yang telah dirumuskan dalam program benar-benar dibutuhkan oleh 

masyarakat?" 

Hal ini sejalan dengan teori menurut Arikunto (2008: 46-47), menjelaskan 

secara rinci terkait evaluasi model CIPP. Evaluasi context adalah upaya 

untuk menggambarkan dan merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak 

terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, dan tujuan. Hal ini juga 

relevan dengan teori menurut Sarah McCann dalam Arikunto (2004:15) 

evaluasi konteks meliputi penggambaran Jatar be1akang program yang 

dievaluasi, memberikan tujuan program dan analisis kebutuhan dari suatu 

sistem, menentukan sasaran program, dan menentukan sejauhmana tawaran 

ini cukup responsif terhadap kebutuhan yang sudah diidentifikasi, serta 

sejalan dengan Sudjana dalam Harjono (2012:15), bahwa evaluasi context 

program menyediakan data mengenai keputusan dalam perencanaan 

program, evaluasi input menyediakan alternatif keputusan tentang 

rancangan dan sumber-sumber program, evaluasi process, menyediakan 

alternatif keputusan untuk mengendalikan program, dan evaluasi product 

untuk menyediakan alternatif keputusan tentang basil dan pendauran 

program. 

Hal ini juga sejalan dengan pene1itian terdahulu dari Ike Wirdani Putri , 

Anna Fatchiya, dan Siti Amanah, (2016) dengan judul Pengaruh Pelatihan 
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Non Teknis terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian BP4K di Kabupaten 

Bungo Provinsi Jambi, bahwa dukungan fasilitas dari organisasi penyuluhan 

akan rneningkatkan kinerja penyuluh. 

Konteks evaluasi ini rnernbantu rnerencanakan keputusan, rnenentukan 

kebutuhan yang akan dicapai oleh program, dan rnerurnuskan tujuan 

program. Evaluasi konteks adalah upaya untuk rnenggambarkan dan 

rnerinci lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel 

yang dilayani, dan tujuan proyek. 

b. Masukan (Input) yang rnenghasilkan inforrnasi tentang relevansi dan 

kapabilitas dari design, strategi, dan prosedur ditinjau dari surnberdaya 

manusia dan material untuk pencapaian tujuan yang telah direncanakan 

sernula Hasil-hasil ternuan awal rnenunjukkan lernahnya kornpetensi 

penyuluh lapangan, kurang rnampu berirnprovisasi secara bertanggung 

jawab sesuai dengan situasi dan kondisi lapangan yang dihadapi, karena 

belurn optirnalnya pelatihan teknis penyuluh, perternuan atau diskusi antar 

penyuluh, penyediaan ternpat uji coba inovasi pertanian, penyediaan sarana 

dan prasarana penyuluhan. Diternui penyuluh responden selama tiga tahun 

terakhir tidak pemah rnengikuti pelatihan teknis, baik yang secara langsung 

berhubungan dengan tugas penyuluh seperti pelatihan dasar penyuluh 

rnaupun pelatihan teknis pertanian lainnya seperti penerapan teknologi dan 

budidaya pertanian.. Jika freknensi pelatihan sering dilaknkan, rnaka 

penyuluh rnendapatkan pengetahuan, sikap, dan keterarnpilan yang 

dibutuhkan dalam kegiatan penyuluhan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hafsah (2009:58) bahwa perrnasalahan yang dihadapi dalam penyuluhan · 
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salah satunya adalah rendahnya SDM penyuluh sebagai akibat dari 

kurangnya frekuensi dan mutu pelatihan bagi penyuluh. Di sisi lain, 

mengikuti kegiatan pelatihan tidak hanya mendapatkan ilmu pengetahuan 

s!\ia, akan tetapi penyuluh sangat dimungkinkan untuk mendapatkan aspek 

lain yang berguna untuk meningkatkan kemampuanya. Aspek lain tersebut 

di antaranya: berinteraksi dengan nara sumber (instruktur) pelatihan, 

interaksi dengan sesama penyuluh, memperoleh energi barn (motivasi) 

untuk bel!\iar, serta informasi terbaru lainnya yang diperlukan dalam 

penyuluhan. Rendahnya intensitas pelatihan ini mengakibatkan kompetensi 

penyuluh juga rendah. Menurut Departemen Pertanian (2007:15), untuk 

meningkatkan kapasitas kelembagaan penyuluhan dan kinerja penyuluh, 

diperlukan sarana dan prasarana yang memadai agar penyuluhan dapat 

diselenggarakan dengan efektif dan efisien. Sarana dan fasilitas kerja 

merupakan unsur yang penting dalam menunjang keberhasilan kegiatan 

penyuluhan pertanian. Ketersediaan sarana dan fasilitas kerja juga 

berpengaruh terhadap kinerja penyuluh dalam membantu para petani untuk 

meningkatkan produksi, pendapatan, dan kesejahteraan mereka. 

Menurut Kartasapoetra (1987:33), agar kegiatan penyuluhan pertanian 

dapat berjalan dengan lancar,maka diperlukan sarana dan fasilitas antara 

lain: 

(1). Bangunan yang berupa bangunan perkantoran BP3K yang telah 
dilengkapi dengan fasilitas listrik, jaringan telepon, computer, dan 
jaringan internet. 

(2). Ketersediaan lahan demplot di sekitar BP3K untuk menunJang 
kegiatan praktik penyuluhan, pengujian dan percontohan. 
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(3). Mobilitas yang berupa alat-alat yang berfungsi untuk mempermudah 
dan memperlancar penyuluh untuk datang ke lokasi penyuluhan atau 
wilayah binaan. 

(4). Perlengkapan penyuluhan yang berupa leaflet, brosur dan buku-buku 
yang berkaitan dengan pertanian. 

(5). Dana pembiayaan sebagai perangsang bagi penyuluh untuk keperluan 
hidup dan pelaksanaan tugasnya 

Untuk memotivasi penyuluh agar meningkatkan kinelja penyuluh agar lebih 

serius dalam mejalankan tugasnya, pimpinan penyuluh tentunya perlu 

memberi penilaian atau penghargaan khusus terhadap penyuluh pada 

tingkat-tingkatan tertentu. Hal ini sesuai pendapat dengan Sudarmanto 

(2009:25) yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kinelja 

individu diantaranya adalah sistem penghargaan (reward system). Laelani 

dan Jahi (2006;104) menyatakan bahwa pemberian insentif berhubungan 

dengan kinelja dan mempengaruhi kinelja penyuluh pertanian. 

Menurut informan CHM menuturkan bahwa : 

"tentunya pasti ada motivasi yang kami berikan atas prestasi dalam 
menjalankan tugas penyuluh, tingkatannya mulai dari desa, kecamatan, 
kabupaten dan propinsi. malahan kelompok tani serta petani sendiri 
diberi penghargaan bagi yang berprestasi, selain itu pemerintah juga 
akan memberikan insentif terhadap petani seperti menaikkan gaji, 
tunjangan fungsional, tunjangan sertifikasi, tunjangan biaya 
operasional, tunjangan biaya pendampingan, dan kadang pula ada 
penyuluh yang akrab dengan petani diberi beras oleh petani" 
(wawancara pada tanggal 16 Mei 20 17) 

Hal yang sama dituturkan oleh informan AB : 

"setiap penyuluh yang ada di Nunukan diberikan penilaian dari 
pimpinan dari kantor dinas pertanian dan ketahanan pangan 
dikabupaten nunukan dalam bentuk DUPAK (Daftar Penilaian Angka 
Kredit)". (wawancara pada tanggall8 Mei 2017) 

Hasil wawancara diatas proses penilaian kinelja penyuluh pertanian agar 

penyuluh dapat termotivasi untuk meningkatkan knalitas diri dalam 
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melaksanakan tugasnya hanya melibatkan pihak kantor atau atasan 

penyuluh saja tidak melibatkan petani yang dibina. Karena ini akan kurang 

efektifmestinya penyuluh harus mempertimbangkan nilai pelayanan kepada 

petani dan hubungan yang dibangun dengan menanyakan kualitas 

penyuluh-penyuluh tersebut kepada petani. 

Motivasi yang tinggi yang dimiliki oleh penyuluh pertanian didukung juga 

dengan masih teJjalinnya dengan baik hubungan interpersonal penyuluh 

pertanian dengan atasan dan dengan sesarna anggota penyuluh pertanian. 

Selain itu juga hubungan interpersonal antara penyuluh pertanian dengan 

petani masih teJjalin dengan baik. Bentuk hubungan interpersonal yang 

dilakukan oleh penyuluh pertanian adalah selalu mengadakan komunikasi 

dengan atasan, sesama anggota penyuluh pertanian, dan petani. 

Motivasi yang tinggi yang dimiliki oleh penyuluh pertanian karena 

didukung oleh prestasi. Bentuk prestasi yang dihasilkan oleh penyuluh 

pertanian yaitu selalu berhasil memecahkan masalah yang dialarni petani. 

Masalah yang dialarni oleh petani adalah sarana produksi pertanian dan 

hama/penyakit tanaman. Selain prestasi yang menjadi faktor pendukung 

motivasi penyuluh pertanian yaitu penyuluh pertanian memiliki harapan 

untuk selalu bisa melakukan kegiatan pelatihan dan studi banding di daerah­

daerah yang memiliki usaha agribisnis yang sudah maju dengan tujuan agar 

menambah pengetahuan, keterampilan dan pengalaman keJja. 

Hasil temuan dilapangan sejumlah petani dan pengurus kelompoktani 

menunjukkan bahwa petani sangat membutuhkan materi penyuluhan berupa 

petunjuk praktis budidaya pertanian. Hal ini dibuktikan dengan masih 
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banyaknya ditemui petani, bahkan pengurus kelompoktani, yang tidak 

memiliki pengetahuan yang memadai mengenai teknologi sederhana seperti 

jarak tanam serta jenis dan dosis pupuk yang dibutuhkan dalam budidaya 

padi. Sementara itu bahan rujukan yang dapat digunakan oleh petani tidak 

tersedia Permasalaban ini sebenamya dapat diatasi apabila penyuluh mau 

membuat materi penyuluhan sederhana seperti brosur yang berkenaan 

dengan kegiatan usabatani di wilayab kerjanya dan diberikan kepada 

pengurus kelompoktani atau ditempel di rumah ketua kelompoktani. 

Tingkat pelaksanaan penyuluhan dilihat dalam penyusunan materi 

penyuluhan desiminasi materi penyuluhan, penerapan metode penyuluhan, 

pengembangan kapasitas, kualitas serta kuantitas kelompok sasaran atau 

binaan. Berbagai kegiatan responden pada tahapan ini sebagian besar telah 

dilakukan dengan baik serta ada sebagian yang masih kurang baik. 

Beberapa kegiatan yang sudah baik dilakukan oleh penyuluh yaito: rutin 

melakukan diseminasi materi penyuluhan dengan melaksanakan pertemuan 

dengan masyarakat sasaran, penerapan metode penyuluhan seperti 

kunjungan/tatap muka kepada anggota kelompok tani binaan. 

Menurut Informan JB mengatakan bahwa : 

''terkadang jika kami ingin melakukan penyuluhan secara maksimal tapi 
dana kurang memadai sehingga materi yang diberikan kepada petani 
masih kurang dalam bentok poster, brosur, liptan dll''. (wawancara 16 Juli 
2017) 

Kegiatan kunjungan kelompok yang dilakukan oleh penyuluh masih relatif 

rendah. Salah satu penyebab rendahnya efektivitas kegiatan ini karena 

sebagian besar kelompoktani yang ada tidak memiliki jadwal pertemuan 
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rutin. Selain itu kelompoktani yang dibina oleh setiap penyuluh belum 

mencapai jumlah ideal. Kunjungan kelompok umumnya dilaksanakan 

apabila ada kegiatan yang berkaitan dengan pemberian bantuan pemerintah. 

Model kunjungan yang dominan diterapkan oleh penyuluh adalah tatap 

muka/anjangsana perorangan dengan mengunjungi pengurus kelompoktani 

dan petani maju. Dengan cara ini maka petani maju cenderung lebih banyak 

mendapat perhatian sehingga semakin memperlebar kesenjangan 

kemampuan antara petani tertinggal dengan petani maju. Pendekatan 

penyuluhan pertanian dengan cara memberikan pelayanan, nasehat dan 

pemecahan masalah usahatani petani, dipandang perlu system kerja LAKU 

(Latihan dan Kunjungan) diterapkan kembali dengan modifikasi sesuai 

kondisi dan kebijaksanaan ada. Beberapa aspek positif sistim kerja LAKU 

diantaranya yaitu; 1) penyuluh pertanian memiliki rencana kerja dalam 

setahun, 2) penyuluh pertanian mengunjungi petani secara teratur, terarah 

dan berkelanjutan, 3) penyuluhan dilaksanakan melalui pendekatan 

kelompok, 4) penyuluh pertanian cepat mengetahui masalah yang ada di 

petani dan cepat memecahkannya, 5) penyuluh pertanian secara teratur 

mendapat tambahan pengetahuanlkecakapan, sikap dan keterampilan, dan 

6) penyelenggaaan penyuluhan pertanian mendapatkan supervisi dan 

pengawasan yang teratur. Penerapan sistem kerja LAKU diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi penyuluh pertanian dalam melaksanakan fungsinya 

sebagai pendamping dan pembimbing petani, serta menggairahkan petani 

dalam melaksanakan kegiatan usahatani yang lebih baik, sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas dan pendapatannya. 
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Ditemui adanya kebijakan di sejumlah wilayah yang mewajibkan penyuluh 

untuk mengisi daftar hadir di kantor UPT BP3K setiap hari. Kebijakan 

seperti ini tentunya akan memberikan beban ganda kepada penyuluh 

terutama dalam melaksanakan kegiatan kunjungan tatap muka, yang 

umunmya dilaksanakan di luar jam keija yaitu sore atau malam hari. 

Penyuluh pertanian lapang melakukan pencatatan mengenai keanggotaan 

dan kegiatan Kelompoktani dan Gapoktan Tani untuk mengetahui jumlah 

anggota Kelompoktani dan Gapoktan dan kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan oleh Kelompoktani dan Gapokta:n, untuk mengidentifikasi 

perkembangan Kelompoktani dan Gapoktan serta unit usaha tani yang 

dikembangkan oleh Kelompoktani dan Gapoktan. Pencatatan yang 

dilakukan PPL tidak hanya terbatas pada keanggotaan dan kegiatan 

Kelompoktani dan Gapoktan saja, tetapi juga mencakup pada pencatatan 

keadaan umum wilayah, masyarakat, komoditas, keadaan kelembagaan 

yang lain serta keadaan sarana dan prasarana usaha tani yang digunakan 

untuk mendukung kegiatan penyuluhan pertanian dan pengembangan 

Kelompoktani dan Gapoktan. Sesuai dengan pengamatan di lapangan 

bahwa informasi teknologi tentang program pengembangan komoditas padi 

sawah berupa teknologi SLPTT, varietas padi unggul tersedia dalam bentuk 

brosur/ folder dan media cetak lainnya di UPT BP3K Nunukan. Sebagian 

penyuluh menyatakan bahwa ketersediaan informasi teknologi maupun 

program pembangunan pertanian masih relatif sedikit yang disediakan 

lembaga,sehingga penyuluh pertanian dipacu untuk mencari informasi 

melalui internet. 
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Penyuluh cenderung masih sangat menggantungkan aktivitas kerjanya 

terhadap fasilitas yang disediakan oleh pemerintah seperti alat peraga dan 

program yang bersifat bantuan kepada petani. Begitu fasilitas ini tidak 

tersedia maka aktivitas penyuluhan menjadi sangat terbatas. Oleh karena itu 

dari hasil penelitian ini sangat sedikit ditemukan adanya penyuluh yang 

berkreasi memanfaatkan potensi yang ada di masyarakat guna mendukung 

penyelenggaraan penyuluhan di lapangan. Berdasarkan hasil pengamatan 

dan wawancara di lapangan bahwa fasilitas yang dimiliki penyuluh 

pertanian relatif sama. Fasilitas yang dimiliki penyuluh pertanian di daerah 

ini yaitu hanya kendaraan bermotor dan biaya operasional. Fasilitas yang 

dimiliki penyuluh pertanian yaitu berupa kendaraan motor dinas penyuluh 

dan ada juga tidak memiliki kendaraan motor dinas penyuluh, sehingga 

melemalmya kemampuan penyuluh disebabkan oleh kurangnya fasilitas 

penyuluh untuk menjangkau petani. Jika sarana ini tersedia, maka akan 

lebih menjamin keberhasilan penyuluh dalam dalam meningkatkan 

pendapatan pelaku utama. Dukungan lembaga penyuluhan merupakan hal­

hal yang diberikan oleh pihak lembaga penyuluhan yang berguna untuk 

/ membantu serta mernfasilitasi penyuluh agar mempermudah penyuluh 

( .untuk melaksanakan tugas di lapangan, ini sependapat dengan Firmansyah 

(2013;16) menyatakan bahwa salah satu dukungan lembaga penyuluhan 

yang dapat diberikan kepada penyuluh agar memudahkannya untuk bekerja 

adalah memberikan fasilitas kendaraan. Hal ini juga dapat menjadi salah 

satu hal untuk meningkatkan kinerja penyuluh pertanian. Salah satu 

dukungan lembaga adalah dengan memberikan fasilitas kendaraan roda dua 

'---
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kepada seluruh penyuluh, kendaraan roda empat untuk koordinator 

penyuluh, laptop bagi penyuluh yang berprestasi, serta sarana prasarana 

lainnya. Adanya pemberian fasilitas tersebut memudahkan kegiatan 

penyuluh dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan serta mengunjungi 

wilayah keJja penyuluh tersebut. Sistem penghargaan berkaitan dengan 

bagaimana organisasi memberikan pengakuan dan imbalan kepada 

penyuluh dalam rangka menjaga keselarasan antara kebutuhan individu dan 

tujuan organisasi. Bagi penyuluh sistem penghargaan menumbuhkan 

motivasi dan semangat keJja serta kepuasan keJja. Insentif atau 

penghargaan yang diberikan bukan saja semata-mata berupa materi tetapi 

juga berupa pemberian izin serta sarana prasarana guna mendukung 

kegiatan penyuluh dilapangan. Selain itu hubungan yang baik antara sesama 

penyuluh serta antusiasme dari petani atau masyarakat diwilayah keJja 

menjadi penghargaan tersendiri bagi penyuluh sehingga dapat menjadi 

semangat bagi penyuluh untuk meningkatkan kineJja mereka. 

Fasilitas lain yang menjadi kebutuhan penyuluh pertanian di daerah ini juga 

adalah komputer, OHP, slide projector dan wireless serta Biaya operasional 

penyuluh pertanian pegawai negeri sipil dan TilL TB PP. 

Penyuluhan pertanian masih dianggap oleh penyuluh hanya sebagai proses 

alih teknologi sehingga seorang penyuluh harus memiliki keterampilan 

yang prima mengenai teknologi yang dikembangkan di wilayah keJjanya. 

Hal ini tidak sejalan dengan prinsip penyuluhan pertanian yang sebagai 

proses pembelajaran bagi petani agar mau dan mampu menolong dan 

mengorganisasikan dirinya untuk mengakses informasi y~g berkaitan 
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dengan usahataninya. Informasi tersebut tidak selalu berasal dari penyuluh 

tetapi dapat juga dari sumber lain, sehingga peran penyuluh hendaknya 

lebih dominan sebagai fasilitator. Pendekatan penyuluhan yang masih 

dominan dipahami oleh penyuluh adalah model top-down, dimana 

pemerintah membuat program disertai dengan pemberian bantuan kepada 

petani untuk diterapkan. Dengan keadaan seperti ini penyuluh lebih 

berperan sebagai pemberi pelayanan daripada sebagai pendidik. Programa 

penyuluhan pertanian dan ketahanan pangan adalah rencana kegiatan 

penyuluhan pertanian dan ketahanan pangan secara tertulis dan· sistematis 

yang disusun untuk memadukan program dari dinas dan aspirasi petani dan 

nelayan di wilayah keJjanya. Informan dari UT menyatakan bahwa : 

"Y a, saya sebagai Kepala Desa juga dilibatkan dalam penyusunan 
programa penyuluhan pertanian Desa bersama PPL" (Wawancara pada 
tanggal 22 Juli 20 17) 

Pemyataan tersebut diatas, bahwa penyuluh pertanian lapang menyusun 

programa penyuluhan pertanian di tingkat desa bersama dengan Kepala 

desa setiap satu tahun sekali, yang bertujuan ada keterbukaan antara 

penyuluh dan petani mengenai program-program pertanian Dengail. 

sepengetahuan Kepala desa sebagai pelindung dan penanggung jawab di 

Desa terhadap kegiatan bidang pertanian, penyuluh pertanian mengadakan 

pertemuan untuk menyampaikan basil rencana programa penyuluhan 

pertanian bersama Gapoktan, kelompok tani, dan aparat Desa. Penyuluh 

telah berusaha untuk melibatkan partisipasi petani mengenal daerahnya 

sendiri, sehingga pada saat musyawarah desa, para perwakilan petani 

mempunyai kesepakatan untuk mengembangkan daerahnya sendiri. Tugas 

43247.pdf



90 

penyuluh dalam membuat catatan terutama yang menyangkut permasalahan 

petani untuk ditindaklanjuti termasuk kategori baik. Catatan tentang rencana 

kerja dan realisasi kegiatan sebagai upaya penyuluh untuk memudahkan 

pelaksanaan kerja dijadikan pedoman untuk. mengevaluasi kegiatan yang 

sudah berjalan maupun setelah selesai melaksanakan kegiatan.Laporan 

kegiatan penyuluh harus dibuat secara periodik sebagai umpan balik bagi 

penyuluh untuk memperbaiki kinerja di masa yang akan datang. 

Menurut Van den Ban dan Hawkins (1996:32) bahwa penyuluhan 

merupakan keterlibatan seseorang untuk melakukan komunikasi informasi 

secara sadar dengan tujuan untuk membantu sesamanya memberi pendapat 

sebingga bisa membuat keputusan yang beuar. Untuk itu petani memiliki 

informasi yang sangat penting untuk merencanakan program (penyuluhan) 

dan yang lebih penting lagi, petani akan termotivasi untuk bekerja sama 

dalam program penyuluhan jika ikut bertanggungjawab di dalamnya. Oleh 

karena itu, petani (terutama tokohnya) perlu dilibatkan dalam perencanaan 

dan pengambilan keputusan melalui kegiatan pertemuan antar penyuluh 

tersebut. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi tumpang tindih kegiatan 

penyuluhan di lapangan yang dilakukan PPL dengan kegiatan masing -

masing kelompok tani, Gapoktan dan instansi yang terkait dengan kegiatan 

penyuluhan tersebut. Dari pertemuan ini diharapkan dapat dicapai 

kesepakatan antara kelompok-kelompok tani, Gapoktan dan PPL tentang 

program penyuluhan, sebingga program penyuluhan tersebut dapat 

menampung kebutuhan kelompok tani, Gapoktan, dan petani serta program 

penyuluhan dapat diterapkan dilapangan. Untuk meningkatkan kualitas 
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intensitas pertemuan, petani (kelompok tani) perlu dilibatkan. Salah satu 

prinsip penyuluhan menurut Dahama dan Bhatnagar dalam Mardikanto 

(2006:36) bahwa penyuluhan hams menggerakkan partisipasi masyarakat 

untuk bekelja sama dalam merencanakan dan melaksanakan program 

penyuluhan (pr inciple of cooperation and participation). Melibatkan 

kelompok tani dan tokoh masyarakat dapat berdisknsi secara langsung 

permasalahan yang dihadapi petani dan sekaligns mencari solnsi yang tepat. 

Penyuluh juga dalam menyusun rencana kelja tahunan melalui musyawarah 

dengan anggota kelompok tani tentang masalah yang saat ini dihadapi dan 

hal-hal yang dibutuhkan oleh anggota kelompok tani sehingga penyuluh 

memberikan persepsi terhadap kinerjanya dengan klasifikasi tinggi. Petani 

memberikan persepsi terhadap kinelja penyuluh dengan klasifikasi sedang 

karena rencana kelja yang dibuat penyuluh tidak sepenuhnya terealisasi 

sehingga masalah yang dihadapi anggota kelompok tani belum 

terselesaikan. Beberapa rencana yang tidak terealisasi akan dilanjutkan pada 

rencana kerja tahunan berikutnya dan lebih diutamakan agar masalah yang 

dihadapi petani dapat diselesaikan. Penyuluh dalam memotivasi petani 

untuk berperan dalam pembangunan pertanian termasuk rendah. Hal ini 

terbukti para petani di UPT BP3K Seimenggaris mulai berusahatani dengan 

berorientasi pada perbaikan lingkungan dengan mengggunakan pupuk 

organic dan pestisida nabati meskipun belum selnruh petani 

malaksanakannya. 

Hal ini relevan dengan tahap kedua dari model CIPP adalah evaluasi 

masukan Tujuan utama evaluasi ini adalah untuk mengaitkan tujuan, 
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konteks, input, proses dengan basil program. Evaluasi ini juga untuk 

menentukan kesesuaian lingkungan dalam membantu pencapaian tujuan dan 

objektif program. Model evaluasi CIPP ini eligunakan untuk mengukur, 

menterjemabkan dan mengesabkan perjalanan suatu program, dimana 

kekuatan dan kelemahan program dikenali. Kekuatan dan kelemahan 

program ini meliputi institusi, program itu sendiri, sasaran populasi/ 

individu. Model evaluasi ini meliputi kegiatan pendeskripsian masukan dan 

sumberdaya program, perkiraan untung rugi, dan melihat alternatif prosedur 

dan strategi apa yang perlu disarankan dan dipertimbangkan (Stufflebeam, 

2007:327). Singkatnya, input merupakan model yang digunakan untuk 

menentukan bagaimana cara agar penggunaan sumberdaya yang· ada bisa 

mencapai tujuan serta secara esensial memberikan informasi tentang apakah 

perlu mencari bantuan dari pihak lain atau tidak. Aspek input juga 

mem!;<Wtu menentukan prosedur dan desain untuk mengimplementasikan 

program Evaluasi ini menolong mengatur keputusan, menentukan sumber­

sumber yang ada, alteruatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi 

untuk mencapai kebutuhan, bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. 

Hal ini juga sejalan dengan basil penelitian dari Amelia Nani Siregar dan 

Tri Ratna Saridewi, (2010) dengan Judul Hubungan antara Motivasi dan 

Budaya Kerja dengan Kinerja Penyuluh Pertanian eli Kabupaten Subang, 

Provinsi Jawa Barat yang menyimpulkan bahwa Sebagian besar penyuluh 

pertanian eli kabupaten Subang melaksanakan tugas (bekerja) karena 

kebutuhan untuk berprestasi (need for achievement), penyuluh pertanian 

bekerja karena kebutuhan untuk berafiliasi dan penyuluh pertanian yang 
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bekeija karena kebutuhan akan jabatan (kekuasaan), sedangkan penyuluh 

pertanian lainnya bekeija karena ketiganya, yaitu kebutuhan akan afiliasi, 

kekuasaan dan prestasi. 

c. Proses, persiapan dan pelaksanaan penyuluhan ditemukan adanya Penyuluh 

yang menyusun Rencana Keija karena hanya untuk syarat administrasi 

untuk mendapatkan BOP (Biaya Operasional Penyuluh) ketimbang sebagai 

acuan bagi penyuluh dalam menyelenggarakan kegiatan penyuluhan di 

wilayah keijanya. 

Penyuluh responden menyusun RKTP dengan format yang sangat beragam. 

Dilibat dari aspek isi, RKTP yang disusun secara umum belum memenuhi 

· kaidah penyusunan RKTP yang baik, yaitu terukur, realistis, bermanfaat 

dan dapat dilaksanakan oleh seorang penyuluh di wilayah keijanya 

Tersedianya dokumen tentang persiapan kegiatan penyuluhan pertanian 

adalah hasil pekeijaan penyuluh pertanian dalam mempersiapkan kegiatan 

penyuluhan pertanian. Sebagian besar penyuluh pertanian sudah memahami 

dan melaksanakan kegiatan-kegiatan dari tahapan ini. Hal ini dikuatkan 

oleh pemyataan Kepala Bidang PSP DPKP Kabupaten Nunukan 

menyatakan bahwa semua penyuluh pertanian setiap tahun membuat 

rencana keija tahunan, membuat programa penyuluhan, membuat peta 

monografi dan potensi wilayah biuaan penyuluh. hal tersebut dapat dilihat 

dan dibuktikan dari bukti dokumen resmi pengajuan angka kredit kegiatan­

kegiatan persiapan penyuluhan yang telah didokumentasikan dan dinilai 

serta disahkan oleh atasan atau koordiuator wilayah penyuluh. Secara 
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umum kegiatan pada tahapan ini telah dilakukan dengan baik oleh sebagian 

besar responden penyuluh. 

Beberapa hal penting yang ditemui berkenaan dengan penyusunan RKTP 

oleh penyuluh responden adalah sebagai berikut: 

1) Kegiatan penyuluhan yang disusun oleh penyuluh responden sebagian 

besar bersifat kualitatif. Hal ini memberikan indikasi bahwa penyuluh 

tidak memiliki data yang baik tentang pelaku utama dan usaha yang ada 

di wilayah keJjanya sehingga perumusan masalah pengembangan 

usahatani yang memerlukan sentuhan penyuluhan belum dapat dilakukan 

secara baik pula. 

2) Tidak ditemui adanya mekanisme baku yang memungkinkan adanya 

verifikasi terhadap RKTP yang disusun oleh penyuluh. Umumnya kepala 

BP3K (Balai Penyuluh Pertanian, Perikanan dan Kehutanan) atau 

koordinator penyuluh kecamatan hanya menandatangani saja RKTP yang 

disusun oleh penyuluh. Sejauhmana RKTP tersebut telah memenuhi 

kaidah perencanaan yang benar dan sesuai dengan kebutuhan pelaku 

utama dan usaha pertanian di wilayah keJjanya, belum mendapat 

perhatian pihak terkait. 

3) Peran penyuluh dalam membantu petani pada penyusunan rencana usaha 

kelompok hanya ditemui dalam penyusunan RDKK (Rencana Definitif 

Kebutuhan Kelompok). Penyuluh responden menyatakan ikut aktif 

membantu kelompoktani dalam penyusunan RDKK. Penyusunan 

dokumen ini umumnya hanya dilakukan untuk tujuan mendapatkan 

bantuan pemerintah atau pengajuan pembelian pupuk bersubsidi. 
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Sementara itu penyusunan RDK (Rencana Definitif Kelompok) yang 

merupakan rincian kegiatan dan kesepakatan bersama dalam pengelolaan 

usabatani yang mencakup pola tanam, sasaran areal tanam, sasaran 

produksi, sarana produksi dan permodalan, teknologi usabatani, jadwal 

kegiatan dan pembagian tugas di dalam kelornpok tani. 

Oleh karena itu penyusunan RDKK yang dilaksanakan oleh 

kelornpoktani secara serentak dan tepat waktu rnerupakan kegiatan 

strategis, sehingga perlu suatu gerakan untuk rnendorong 

petanilkelornpoktani rnenyusun RDKK. Mekanisrne penyusunan RDKK 

harus rnernperhatikan keinginan para petani, namun rnengingat 

kernanipuan petani dalam rnenyusun perencanaan rnasih terbatas, maka 

penyuluh pertanian perlu rnendampingi dan rnembirnbing 

petanilkelornpok dalam rnenyusunnya, sehingga rencana yang disusun 

sesuai dengan kebutuhan dan kernampuan petani dalam rnenjalankan 

kegiatan usahataninya. 

Peranan penyuluh pertanian dalam pelaksanaan PRA (Participatory 

Rural Appraisal), penyusunan Rencana Definitif Kelornpok (RDK) dan 

Rencana Definitif Kebutuhan Kelornpok (RDKK) oleh Kelornpoktani 

dan Gapoktan Tani selain rnernfasilitasi juga rnernberikan pengarahan 

dan birnbingan kepada Kelornpoktani dan Gapoktan, penyuluh 

rnenyediakan blangko RDK dan RDKK untuk diisi oleh pengurus 

Kelornpoktani dan Gapoktan sesuai dengan rencana kebutuhan 

Kelornpoktani dan Gapoktan, pengisian RDK dilakukan satu periode 

satu tahun berisi rincian kegiatan dan kesepakatan bersama dalam 
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pengelolaan usaha tani, sedangkan RDKK dilakukan satu musim empat 

bulan yang merupakan alat perumusan untuk memenuhi kebutuhan 

sarana dan prasarana produksi (Peraturan Menteri Pertanian No.273 

Tahun 2007). 

Teknik penyuluhan pertanian yang digunakan untuk mendampingi 

kelompok tani di lingkungan Nunukan yaitu dengan menggunakan metode 

sosialisasi dan metode demonstrasi. Seperti yang dituturkan oleh informan 

SF: 

"teknik penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian untuk 
kelompok tani yang ada di lingkungan Kab. Nunukan menggunakan 
banyak metode seperti mengadakan sosialisasi terhadap semua 
perwak:ilan kelompok tani dalam satu kecamatan, menggunakan teknik 
penyuluhan dengan memperlihatkan secara singkat cara kerja dalam 
proses pengolahan lahan pertanian misal pembibitan sawah, serta 
teknik penyuluhan dengan memperlihatkan hasil dari cara kerja dalam 
pengolahan yang lama atau baru misal penggunaan vatitas padi baru". 
(wawancara pada tanggal26 Juni 2017) 

Hal yang sama dituturkan oleh informan FD : 

"penyuluhan pertanian yang kami lakukan untuk tiap kelompok tani 
yang kami dampingi menggunakan teknik sosialisasi dan teknik 
demonstrasi. (wawancarapada tanggal18 Juli 2017) 

Penyuluh pertanian mempunyai tugas untuk menambah pengetahuan petani 

dalam bidang pertanian dan petemakan serta membantu petani dalam 

menerima inovasi teknologi agar dapat memotivasi petani agar dapat 

meningkatkan hasil pertaniannya. Peningkatan Kualitas Sumber Daya 

Manusia melalui pelatihan merupakan bagian dari pendidikan yang 

menggambarkan suatu proses dalam mengembangkan potensi individu 

untuk mencapai tujuan organisasi. 
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Hal ini sejalan dengan teori menurut Jahi dan Newcomb (1981:113) 

menje1askan bahwa, pelatihan dapat dilakukan pada individu, kelompok, 

organisasi volunteer yang telah mengemban tugas sejak lama, yang 

bertujuan untuk memperbaharui diri individu maupun kelompok. 

Hal ini juga relevan dengan penelitian Ike Wirdani Putri , Anna Fatchiya, 

dan Siti Amanah, dengan judul Pengaruh Pelatihan Non Teknis terhadap 

Kinerja Penyuluh Pertanian BP4K di Kabupaten Bungo Provinsi Jambi 

Pendekatan penyuluh terhadap petani dapat berupa individu, kelompok dan 

massa. Tetapi dilingkungan Nunukan lebih mengutamakan kelompok dan 

individu, Kepedulian penyuluh dapat dilihat seberapa seringnya 

mengunjungi kelompok tani yang dia dampingi. 

Seperti yang dituturkan oleh informan YS : 

"setiap pertemuan yang diadakan oleh penyuluh serta pemerintah 
setempat tidak menentu sesuai dengan pemberitahuan dari pemerintah 
biasanya akan diadakan program untuk peningkatan ekonomi petani". 
(wawancara pada tanggal28 Juni 2017) 

Relevan dengan itu, informasi yang disampaikan oleh lnforman AK 

mengatakan bahwa: 

"penyuluh suruh sama petani untuk dipupuk tanah kalau air paling tinggi 
10cm tapi itu susah karena kadang kan masuk musim hujan sawah-sawah 
kebanyakan banj ir baru irigasi bel urn diperbaiki kasihan jadi, susah diatur 
jalannya air''. (wawancara pada tanggal28 Juli 2017) 

Senada dengan itu, penjelasan yang disampaikan oleh lnforman MS bahwa: 

"itu susahnya bu, biasa penyuluh suruh mengatur jarak tanam, pupuk 
berkala (berimbang) dll. tapi kadang itu susah dipraktekkan karena kami 
susah untuk beli pupuk berkualitas jadi hanya memupuk sawah atau kebun 
pada waktu tertentu saja". (wawancara pada tanggal28 Juli 2017) 

Wawancara para informan diatas dapat disimpulkan bahwa para penyuluh 

atau petugas lapangan yang memiliki kewajiban berhubungan langsung 
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terhadap para petani dan melihat masalah-masalah yang dialami petani, 

kemudian memecahkan masalah yang dihadapi tetapi tetap saja masalah 

petani tidak terselesaikan secara maksimal. Penyuluh pertanian aktif 

membantu petani dan Kelompoktani tidak hanya pada penyampaian 

informasi saja tetapi juga aktif membantu dalam identifikasi masalah yang 

dihadapi Kelompoktani maupnn petani, baik masalah yang berkaitan 

dengan produksi usaha tani mulai dari bibit, tanah, hama, penyakit, panen 

dan pemasaran, maupnn masalah-masalah yang berhubnngan dengan 

administratifkelompok. 

Informan SD mengnngkapkan bahwa : 

"PPL selalu membantu nntuk membuat identifikasi masalah usahatani, 
yaitu mengenai masalah perincian usahatani bagi para petani serta 
pengurus kelompok tani. PPL juga aktif membantu memecahkan 
masalah yang dihadapi Kelompoktani bersama-sama sehingga dapat 
teratasi"(W awancara pada tanggal 18 Juli 20 17) 

Pengidentifikasian masalah yang dihadapi Ke1ompoktani dan petani 

se1anjutnya akan dicari altematif pemecahan masalah yang dibicarakan 

secara musyawarah antara penyuluh pertanian dan Kelompoktani untuk 

ditemukan solusi atau pemecahan masalah yang tepat, apabila PPL belum 

mampu membantu menyelesaikannya maka akan didiskusikan di BP3K 

bersarna rekan-rekan penyuluh dan koordinator BP3K nntuk didapatkan 

alternatif pemecahan masalah yang baik, yang se1anjutnya disampaikan 

kepada petani, kelompok tani dan Kelompoktani. 

Penyuluh pertanian melakukan tugasnya dengan baik terutama dalam upaya 

mengatasi kelangkaan pupuk/sarana produksi pada saat musim tanam awal. 

Upaya yang dilakukan penyuluh nntuk mengatasi masalah yang dihadapi 
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para petani selalu dikoordinasikan dengan tokoh masyarakat dan instansi 

terkait terutarna pada saat memenuhi kebutuhan sarana produksi pertanian 

dan pemberantasan harna penyakit. 

Untuk itu tingkat penerapan teknologi untuk tanarnan pangan dan 

perkebunan di wilayah ini adalah cara pengolahan tanah, sedangkan 

penerapan teknologi yang masih rendah adalah pengendalian harna tanarnan 

(PHT) sehingga penggunaan pestisida masih mendorninasi. 

Peranan penyuluh pertanian di tengah-tengah rnasyarakat tani di desa rnasih 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan surnber daya manusia (petani) 

sehingga marnpu mengelola surnber daya alarn yang ada secara intensif 

derni tercapainya peningkatan produktifitas dan pendapatan atau 

tercapainya ketahanan pangan dan ketahanan ekonorni. 

Peranan dari penyuluh pertanian sebagai fasilitator, motivator dan sebagai 

pendukung gerak usaha petani merupakan titik sentral dalarn memberikan 

penyuluhan kepada petani - nelayan akan pentingnya berusaha tani dengan 

memperhatikan kelestarian dari surnber daya alarn. Kesalahan dalarn 

memberikan penyuluhan kepada petani - nelayan akan menirnbulkan 

darnpak negatif dan merusak lingkungan. Proses penyelenggaraan 

penyuluhan pertanian dapat berjalan dengan baik dan benar apabila 

didukung dengan tenaga penyuluh yang profesional, kelernbagaan penyuluh 

yang handal, materi penyuluhan yang terus menerus mengalir, sistern 

penyelenggaraan penyuluhan yang benar serta metode penyuluhan yang 

tepat dan manajemen penyuluhan yang polivalen. Dengan dernikian 

penyuluhan pertanian sangat penting artinya dalarn memberikan modal bagi 
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petani dan keluargannya, sehingga memiliki kemampuan menolong dirinya 

seneliri untuk mencapai tujuan dalam memperbaiki kesejahteraan hidup 

petani dan keluarganya, tanpa harus merusak lingkungan eli sekitamya. 

Penggunaan peran penyuluh (inovasi atau ide baru) terlaksana apabila 

inovasi atau peran penyuluh dapat memberikan keuntungan yang lebih baik 

dibanding sebelum petani menggunakan inovasi penyuluh, dalam hal ini 

terjadi peningkatan produktifitas hasil usahatani, peningkatan pendapatan 

dan peningkatan kesejahteraan bagi petani yang menggunakannya 

Hal ini sesuai dengan evaluasi proses dalam model CIPP (Guba & 

Stufflebeam, dalam Arikunto 2004:15) eliarahkan pada seberapa jauh 

kegiatan yang dilaksanakan sudah terlaksana sesuai dengan 

rencana. Evaluasi proses dalam model CIPP menunjuk pada "apa" (what) 

kegiatan yang dilakukan dalam program, "siapa" (who) orang yang ditunjuk 

sebagai penanggung jawab program, "kapan" (when) kegiatan akan selesai. 

Dalam model CIPP, evaluasi proses eliarahkan pada seberapa jauh kegiatan 

yang elilaksanakan eli dalam program sudah terlaksana sesuai dengan 

rencana Hal ini juga relevan dengan penelitian terdahulu oleh Aida 

Vitayala Hubeis, (2008), dengan Judul Motivasi, Kepuasan dan 

Produktivitas Kerja Penyuluh Lapangan Peternakan yang menyimpulkan 

bahwa yaitu prestasi, pengakuan dan tanggungjawab serta gaji, imbalan, 

kondisi kerja dapat meningkatkan kepuasan kerja penyuluh pertaoian. 

d. Produk, terlihat dukungan para petani terhadap penyuluh masih kurang, ini 

elibuktikan dengan kehadiran petani pada saat penyuluh pertanian 

melakukan pertemuan, dimana tingkat kehadirannya kurang serta masih 
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banyak petani yang tidak menepati waktu pertemuan (datangnya terlambat). 

Penyuluh pertanian lapang melakukan pembinaan rutin dalam 

menumbuhkembangkan kemampuan manajerial, kepemimpinan, dan 

kewirausahaan kepada Kelompoktani, serta melakukan pengaraban 

langsung pada saat Kelompoktani melakukan usaha kewirausahaan tetapi 

dalam penerapannya Kelompoktani Tani kurang mampu 

mengembangkannya, walaupun sampai saat ini PPL berusaha terus 

melakukan pembinaan rutin kepada Kelompoktani Tani, seperti yang 

diungkapkan informan HB bahwa : 

"PPL sudah memberikan bimbingan dan melatih kemampuan 
manajerial, kepemimpinan, kewirausabaan, tapi dari Kelompoktani 
belum mampu untuk mengembangkarinya" (W awancara pada tanggal 
18 Juli 2017) 

Pembinaan dalam menumbuh kembangkan kemampuan manajerial, 

kepemimpinan, dan kewirausabaan Kelompoktani Tani oleh penyuluh 

pertanian lapang berdasarkan wawancara mendalam yang dilakukan oleh 

peneliti diketahui informan petani tidak mengetahui mengenai pembinaan 

kemampuan-kemampuan tersebut, dikarenakan informan kurang 

mengetahui pembinaan-pembinaan kepada Kelompoktani Tani yang 

dilakukan oleh penyuluh lapang. Kemampuan manajerial adalah 

kemampuan untuk mengelola usaba seperti perencanaan, pengorganisasian, 

pemberian motivasi, pengawasan dan penilaian (Siagian, 1997:107) dalam 

Mulyanto (2007, vol 11). Kemampuan kepemimpinan meliputi proses 

mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi, memotivasi perilaku 

anggota untuk mencapai tujnan, mempengaruhi untuk memperbaiki 
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kelompok dan budaya, kepemimpinan mempunyai kaitan yang erat dengan 

motivasi (Ensiklopedia bebas, 2010). Kewirausahaan adalah semangat, 

sikap, perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau 

kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan serta 

menerapkan cara keija, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan 

efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau 

memperoleh keuntungan yang Iebih besar (Revol Sirait, 2009). Ketiga 

kemampuan tersebut berpengaruh bagi perkembangan Kelompoktani tetapi 

hingga saat ini Kelompoktani kurang mampu mengembangkan kemampuan 

tersebut dikarenakan pengurus Kelompoktani Tani masih banyak yang 

belum memahami mengenai manajerial yang baik, kepemimpinan dan 

kewirausahaan yang baik pula. Walaupun demikian PPL selalu berusaha 

untuk melakukan pembinaan rutin mengenai kemampuan-kemampuan 

tersebut kepada Kelompoktani, agar Kelompoktani semakin mempunyai 

kualitas SDM dan kemampuan yang tinggi sehingga menjadi organisasi 

petani yang kuat dan mandiri seperti pada tujuan penumbuhkembangan 

Kelompoktani. 

Hasil penelitian menunjukkan koordinasi antara penyuluh pertanian dan 

petani sudah teijalin dengan baik dalam memecahkan masalah maupun 

koordinasi dalam setiap pertemuan untuk rapat dan musyawarah. Informasi­

informasi yang diberikan penyuluh pertanian mengenai bidang pertanian 

menambah wawasan dan pengetahuan petani sehingga usaha tani semakin 

mengalarni peningkatan hasil produksi dan berkembangnya unit usaha yang 

berorientasi agribisnis. Penyuluh pertanian dilingkungan Kabupaten 
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Nunukan membentuk kelompok tani dimulai tahun 2000, petani di beri 

kebebasan kewenangan untuk membentuk sendiri kelompok taninya, 

mereka yang menentukan ketua kelompok, sekretaris, dan bendahara serta 

menentukan sendiri nama kelompok tani mereka. 

Informan AL menuturkan : 

"setelah adanya penyuluh pertanian ini, maka petani lebih mudah 
mendapat bantuan bibit, traktor, hewan temak dan pupuk organik dari 
pemerintah tetapi bantuan yang masih kurang mencukupi dan 
keefektifannya tidak terlalu bagus". (wawancara pada tanggal 28 Juni 
2017) 

Informasi yang sama disampaikanjuga oleh Informan AT bahwa: 

"semenjak adanya penyuluhan pertanian, banyak teknik dan cara 
mengelolah sawah tetapi susah dipraktekkan, Karena cuaca tidak 
mendukung, waktu yang lama, serta modal yang kurang memadai". 
(wawancara tanggal 1 Mei 20 17) 

Hal ini sejalan dengan penjelasan Informan AK bahwa : 

"perbedaannya petani lebih banyak mengetahui kegunaan pupuk dan 
racun panen tetapi banyak petani yang belum bisa mencukupi 
keperluan untuk mengelolah sawah seperti racun harus ditanggung 
sendiri oleh petani dengan harga yang sangat sulit untuk dijangkau ". 
(wawancara pada tanggal 2 mei 2017) 

Senada dengan itu, penjelasan yang disampaikan oleh Informan MS bahwa : 

"kulihat semenjak ada penyuluh pertanian, ada syarat-syarat bagaimana 
caranya dipelihara padi yang baik dan benar cuma masih sulit 
dipraktekkan". (wawancara pada tanggal 3 Mei 20 17) 

Dapat disimpulkan bahwa Penyuluh pertanian lapang aktif dalam 

menyampaikan informasi dan teknologi usaha tani pada Petani. KineJja 

penyuluh dalam meningkatkan produktivitas dengan cara melaksanakan kaji 

terap, mengembangkan model usahatani, menemukan cara baru dalam 

pengendalian hama dan penyakit tanaman, serta merekomendasikan 
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teknologi baru kepada petani. Selain memberikan informasi penyuluh 

pertanian juga memberikan pengarahan kepada petani dan kelompoknya, 

agar Petani semakin maju dan berpengetahuan luas di bidang pertanian. 

Penyuluh juga dalam menyampaikan informasi tidak hanya pada saat 

musyawarah melainkan datang langsung kepada petani dan memberikan 

pengarahan serta mempraktekkannya langsung kepada petani. Infonnasi­

informasi usaha tani yang disampaikan penyuluh pertanian tersebut berasal 

dari pelatihan-pelatihan Dinas Pertanian maupun dari pemerintah pusat 

serta badan-badan penelitian pertanian misalnya mengenai SL-PTT 

(Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu) dan pelatihan pengelolaan 

dana PUAP. Informasi yang disampaikan juga mencakup inovasi-inovasi 

terbaru bidang pertanian yang sedang digalakkan untuk kemajuan petani 

dan usaha taninya, inovasi yang disampaikan penyuluh lapang misalnya 

pembuatan pupuk organik, pestisida organik, pengaturan jarak tanam 

dengan sistem jajar legowo dll. Banyak hal yang mereka bisa dapatkan dari 

penyuluh untuk diterapkan dalam usaha taninya misalnya cara pengolahan 

tanah dan meuanam yang baik dan benar, anjuran penyuluh untuk petani 

agar menggunakan bibit varietas unggul, penggunaan pupuk dan cara 

pemeliharaan tanaman lainnya 

Kelembagaan pendukung untuk pengembangan pembangunan pertanian 

secara umum sudah cuknp baik. Di bidang peningkatan produksi tanaman 

baik pangan maupun perkebunan kios saprodi merupakan faktor pendukung 

dalam menyediakan sarana produksi pertanian. 
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Informasi dan teknologi yang disampaikan penyuluh pertanian tidak 

terbatas pada bidang pertanian saja tetapi juga mencakup bidang-bidang 

lainnya yang berhubungan dengan bidang ekonomi yang menyangkut kredit 

misalnya informasi pemupukan modal pengajuan Kredit Ketahanan Pangan 

dan Energi (KKPE) melalui BR1 (Bank Rakyat Indonesia). 

Hal iui sejalan dengan evaluasi produk yang diarahkan pada hal-hal yang 

menunjukkan perubahan yang terjadi pada masukan mentah. Evaluasi 

product adalah evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 

pencapaian tujuan. Evaluasi iui merupakan catatan pencapaian hasil dan 

keputusan-keputusan untuk perbaikan dan aktualisasi. Secara garis besar 

evaluasi product meliputi kegiatan penetapan tujuan operasional program, 

kriteria-kriteria pengukuran yang telah dicapai, membandingkannya antara 

kenyataan lapangan dengan rumusan tujuan, dan menyusun penafsiran yang 

rasional. 

Hal iui juga relevan dengan penelitian terdahulu dari Pangerang, (2014) 

denganjudul Evaluasi Tingkat Pengetahuan Pengurus Poktan!Petaui Peserta 

Pelatihan Teknis Manajemen Angkatan I Tahun 2014 Sebelum dan Sesudah 

Diberikan Penyuluhan dari Kecamatan Mandai, Kecamatan Bontoa, dalam 

penelitian ini menyirnpulkan bahwa pengetahuan pengurus poktan/petaui 

sebelum diberikan penyuluhan ada peningkatan sesudah diberikan 

penyuluhan sehingga terjadi peningkatan pengetahuan pengurus 

poktan/petaui. 

e. Outcomes, secara fakta dilapangan, bahwa baik petaui yang memiliki 

pendapatan rendah maupun tingkat pendapatan tinggi meuilai bahwa kinerja 
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penyuluh kurang berhasil dalam meningkatkan pendapatan petani. Luas 

lahan yang tidak terlalu luas dengan pendapatan yang rendah sehingga 

petani memiliki peketjaan sampingan selain berusahatani yaitu menjadi 

buruh bangunan, tukang ojek dan buruh pabrik. 

Perkembangan unit usaha semakin meningkat dari hanya berupa simpan 

pinjam sekarang sudah berkembang ke arah unit usaha saprodi, permodalan, 

pemasaran, dan jalinan kemitraan dengan pihak ketiga atau pelaku 

agribisnis, selain itu anggota kelompok tani juga semakin aktif dan kritis, 

untuk mengembangkan usaha yang lebih luas dengan demikian 

menunjukkan adanya peningkatan perkembangan kelompok tani. Hasil dari 

peran penyuluh pertanian semakin terlihat pada peningkatan perkembangan 

baik dari segi SDM maupun pada perkembangan unit usaha yang dijalankan 

oleh petani. Keterlibatan penyuluh pertanian dalam kegiatan usaha tani para 

petani dan kelompoknya sangat membantu untuk memperbaiki mutu hidup 

dan kesejahteraan petani dan keluarganya. Tugas penyuluh belmn optimal 

mengingat sebagian besar petani di wilayah UPT BP3K Sebatik masih 

mempunyai sifat ketergantungan terhadap bantuan pihak lain dalam 

pengembangan usahataninya.Namun upaya yang dilakukan oleh penyuluh 

relatif sudah cukup baik dengan adanya para petani yang sudah berhasil 

dalam mengembangkan budidaya tanaman lada/merica, usaha pengolahan 

tepung rumput !aut sebagai bahan untuk pembuatan kue. 

Penjelasan yang disampaikan oleh Informan NH : 

"sete!ah adanya program penyuluhan pemerintah ini, produktivitas 
hasil panen petani meningkat". (wawancara tanggal 16 Juni 20 17) 
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Hal ini sejalan dengan penjelasan Informan MR : 

"informasi penyuluhan yang diberikan dapat memberi pengarahan 
kepada petani untuk meningkatkan produksinya". (wawancara tanggal 
18 Juni 2017) 

Dari basil wawancara informan maka dapat disimpulkan, memang telah 

lama program pemerintah dalam penyuluhan pertanian tapi, Nunukan baru 

merasakan Manfaat program ini pada tahun 2007 silam, perubahan yang 

dirasakaan para petani setelah adanya penyuluhan sangat terasa ini terbukti 

dengan meningkatnya hasil panen, walau masih ada beberapa kendala yang 

dihadapi sebingga belum maksimal realisasinya 

Meningkatnya produktivitas basil pertanian yang bermuara pada 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani, menjadi tujuan utama · 

dari tugas seorang penyuluh. Begitu juga dengan para petani atau kelompok 

tani, selama mereka mau menjalankan semua araban dan bimbingan teknis 

yang dilakukan oleb para penyuluh, lnsya Allah juga akan mendapatkan 

basil memuaskan dari kegiatan usaha tani mereka 

Sinergi yang baik antara penyuluh pertanian dengan para petani, merupakan 

kunci dari keberbasilan sebuah aktifitas usaha tani. Keakraban penyuluh 

dengan para petani saat melaksakan pembinaan dan penyuluhan di 

lapangan, akan memudabkan para penyuluh mentransfer pengetahuan dan 

keterampilan mereka di bidang pertanian kepada para petani. 

Begitu juga dengan para petani, bubungan interaktif yang baik dengan 

penyuluh juga akan berdampak pada peningkatan produktivitas basil 

pertanian mereka Ada semacam "simbiosis mutalisma" antara penyuluh 

dengan petani, para penyuluh yang berbasil membina para petani binaan 
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mereka, akan mendapatkan penilaian kineija baik yang akan menunjang 

karir kepenyuluhan mereka, sementara petani yang mampu mengadopsi 

pengetahuan dan keterampilan dari para penyuluh juga akan meningkat 

pendapatan dan kesejahteraan mereka 

Dengan meningkatnya kesejahteraan, petani bisa menyekolahkan anak 

adalah menurut wawancara saya dengan petani dilapangan sebagian besar 

mereka mengatakan bahwa memang saya menyekolahkan anak saya sampai 

saijana hanya dengan hasil bertani. 

Sebagian besar petani juga berpendapat bahwa karena saran, inovasi, dan 

ide barn dari penyuluh pertanian sehingga petani bisa meningkatkan 

pendapatim dan juga untuk membuat tahungan (saving). 

Ketnlusan para penyuluh dalam membina petani dan keseriusan petani 

menjalankan bimbingan para penyuluh seperti inilah yang kemudian 

menjadi awal keberhasilan pengembangan sektor pertanian di daerah ini. 

Semakin meningkatnya sinergi antara penyuluh dengan petani, terbukti 

telah berdampak pada peningkaum produktivitas berbagai komoditi 

pertanian di daerah ini, dan itu tidak bisa dinafikan begitu saja 

Data statistik pertanian selama beberapa tahun terakhir menunjukkan, telah 

teijadi peningkatan produktivitas berbagai komoditi pertanian secara 

signifikan seperti yang teijadi pada komoditi padi, kopi dan hortikultura 

Semua itu tidak bisa dilepaskan dari semakin baiknya kineija penyuluh, 

membaiknya sistim dan metoda penyuluhan dan kemampuan penyuluh 

untuk merangkul dan bersinergi dengan petani. 
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Penyuluh pertanian juga memfasilitasi Petani untuk melakukan jalinan 

kemitraan dengan pihak luar atau pelaku agribisnis. Penyuluh pertanian 

membantu Petani mencarikan informasi-informasi mengenai pihak-pihak 

yang bersedia menjalin keijasama dengan Petani, yang sebelumnya Petani 

diberikan pengarahan dan bimbingan mengenai kemitraan, selanjutnya 

penyuluh akan menjembatani hubimgan keijasarna tersebut agar dapat 

saling menguntungkan kedua belah pihak antara Petani dan pelaku 

agribisnis. Adanya jalinan kemitraan keija yang erat yang didasari oleh rasa 

saling ketergantungan, saling membutuhkan dan saling memperkuat akan 

semakin mendorong Petani mengembangkan kemitraan dengan pihak ketiga 

lebih luas lagi. 

Penyuluh pertanian aktif melakukan pendampingan dan pembinaan rutin 

dari segi manajemen, administrasi, perkembangan usaha serta kemitraan 

petani. Dari petani dan kelompok tani sendiri terns melakukan pembenahan 

dan perbaikan untuk dapat lebih baik dan mampu menjalankan manajemen 

yang baik melalui pembinaan rutin dari PPL. Keberhasilan petani adalah 

suatu keadaan petani yang lebih baik dari pada masa sebelumnya dalam 

mengembangkan usaha taninya Pengukuran pendapatan petani dapat dilihat 

dari besarnya pendapatan yang dimasukkan ke rekening tabungan oleh 

masing-masjng petani informan. Diasumsikan bahwa pendapatan tersebut 

merupakan tambahan pendapatan setelah menjual hasil produksi 

usahataninya 

Hal ini sesuai dengan konsep menurut Schalock (2002: 6) bahwa evaluasi 

outcome yaitu suatu jenis evaluasi yang menggunakan hasil atau ukuran 
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yang ditetapkan oleh suatu lembaga atau perorangan, untuk digunakan 

sebagai rujukan evaluasi (!criteria) dalarn menentukan sejauh mana tingkat 

keberhasilan program tersebut. Penentuan kriteria dalarn program ini 

memang sangat tergantung dari lembaga lain yang dijadikan acuan atau 

rujukan. oleh karena itu, urnurnnya model evaluasi outcome lebih banyak 

digunakan dalarn evaluasi yang bersifat sosial kemasyarakatan atau evaluasi 

kebijakan. 

2. Faktor - faktor yang mendukung dan menghambat kinerja penyuluh 
pertanian dalam peningkatan pendapatan pelaku utama pada Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan. 

Faktor - faktor yang mendukung dan mengharnbat kinetja penyuluh pertanian 

dalarn peningkatan pimdapatan pelaku utama, yaitu berdasarkan indikator 

sebagai berikut : 

a. Konteks, Keberhasilan pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh 

dukungan dan peran aktif para petani beserta keluarganya dalarn 

melaksanakan usaha taninya, serta peran penyuluh pertanian lapang di 

wilayah binaannya masing-masing, sehingga kegiatan usaha tani tidak lagi 

untuk meningkatkan produksi dan mencukupi kebutuhan konsurnsi 

keluarga petani saja tetapi sudah berorientasi agribisnis untuk 

meningkatkan pendapatan yang akhimya diharapkan kesejahteraan 

keluarga petani meningkat. 

Menurut Informan CHM, mengatakan bahwa : 

"Petani didaerah ini aktif dalarn melaksanakan usaha taninya, saya 
melihat sendiri dilapangan didaerah Nunukan Selatan, para petani 
membudidayakan Melon, Semangka dan hasilnya dibawa ke Tarakan" 
(wawancara tanggal 16 Mei 20 17) 
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Hal senadajuga dikatakan oleh Informan ST yaitu: 

"Rata-rata petani disini dapat meningkatkan produksi usaha taninya, 
sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya" 
(wawancara tanggall8 Juni 2017) 

Akan tetapi ada juga yang menghambat kegiatan penyuluhan seperti 

Informasi yang disampaikan oleh Informan MR bahwa: 

"susah menghadirkan petani dalam pertemuan kelompok tani secara rutin, 
sulit merubah prilaku petani dalam menerima inovasi teknologi pertanian, 
dan sulit pula mengubah pandangan petani dalam menangani 
permasalahan petani karena terkendali keyakinan turun menurun, usia, dan 
modal". (wawancara pada tanggal28 Juli 2017). 

Hasil wawancara informan di atas maka dapat disirnpulkan, peran 

aktif petani dalam berusahatani sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

produksi dan kesejahteraannya, ini sangat relevan konsep Samsudin 

(2002: 18) yang mendefinisikan bahwa penyuluhan pertanian adalah proses 

pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan 

mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses 

informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya,.sebagai 

upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup. 

b. Input, Penyuluh pertanian di daerah ini memiliki sifat kedisiplinan yang 

tinggi. Bentuk kedisiplinan yang dilakukan yaitu penyuluh pertanian di 

daerah ini selalu tepat waktu dalam melakukan knnjungan ke petani. 

Selain itu, penyuluh pertanian di daerah ini juga memiliki sifat keras yang 

mampu bekeija dalam knrun waktu yang cukup lama dalam melakukan 

kineijanya Rata-rata lama keija penyuluh pertanian adalah 8 jam. 
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Penyuluh pertanian yang memiliki waktu ketja yang lama akan diharapkan 

akan mampu menghasilkan kinerja yang baik dalam pengembangan usaha 

pertanian. Bentuk kerja yang hams dilakukan oleh penyuluh pertanian di 

daerah ini yaitu memotivasi petani agar mampu mencapai keberhasilan 

dalam usaha pertanian, membimbing petani dalam budidaya pertanian, 

membimbing petani dalam menerapkan teknologi, dan memberikan 

informasi kepada petani tentang sistem pemasaran komoditi pertanian. 

Menurut informasi yang disampaikan oleh Informan NH : 

"terkadang terjadi kesalah pahaman antara pihak penyuluh dan petani 
karena rnisalnya petani susah didatangkan untuk menghadiri rapat 
penyuluhan tetapi petani yang tidak hadir tersebut hanya mengetahui 
kebijakan-kebijakan yang ada dari petani lain yang datang, temyata 
petani yang tidak hadir tersebut mempunyai masalah lain karena 
kebijakan yang diajukan tidak sesuai dengan keadaan sawalmya rnisal 
tinggi air yang disarankan untuk dipupuk susah dicapai dimusim hujan 
biasanya ada warga yang sawalmya tergenang air ". (wawancara pada 
tanggal 16 Juli 20 17). 

Pendapat di atas telah banyak kebijakan-kebijakan yang disarankan oleh 

pihak pemerintah agar memaksimalkan kinerja penyuluh, semestinya 

hams mempertimbangkan keadaan petani masalah geografis, waktu, 

tenaga, usia serta modal. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Robbins (2003: 17) menyatakan bahwa 

kinerja akan merosot dengan bertambalmya usia. Pekerja tua dianggap 

kurang luwes dan menolak teknologi baru, namun begitu pekeJja tua 

punya pengalaman, etos kerja yang kuat dan kornitmen terhadap mutu. 

Umur berbanding terbalik terhadap pengunduran diri, dimana pekerja 

yang tua lebih kecil kemungkinan untuk berhenti bekerja. Umur juga 

berpengaruh terhadap produktivitas, dimana makin tua pekerja makin 
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merosot produktivitasnya, karena keterampilan, kecepatan, kecekatan, 

kekuatan dan koordinasi menurun dengan beJjalannya waktu. Berdasarkan 

kajian diatas berarti dapat dikatakan bahwa semakin tua umur tenaga keija 

semakin berkurang kineijanya. 

c. Proses, Penyuluh pertanian di daerah ini memiliki sifat kreatif yang baik. 

Penyuluh pertanian selalu menghasilkan ide-ide barn yang dibutuhkan 

oleh petani. Dengan adanya ide-ide barn tersebut, petani akan bertambah 

pengetahuannya. Bentuk ide-ide barn yang dihasilkan oleh penyuluh 

pertanian adalah pengadaan alat teknologi tepat guna, pemanfaatan limbah 

pertanian menjadi pupuk organik, pembuatan pestisida nabati dan 

memberikan informasi kepada petani tentang penanganan panen yang 

baik. 

Informan DR menuturkan bahwa : 

"setelah diberikan bimbingan oleh penyuluh pertanian, petani lebih 
mempunyai pengetahuan dan keterampilan dalam mengetahui 
teknologi pertanian. setelah adanya penyuluhan hasil panen lebih baik 
daripada sebelum adanya penyuluh, buktinya penghasilan rata-rata per 
I hektar sawah hasilnya 5 s/d 6 ton dibandingkan sebelum ada 
penyuluh rata-rata 2 s/d 3 ton". (wawancara pada tanggal 28 Juni 
2017). 

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi 

yaitu teknologi bahan, alat, maupun bahan dalam usaha pertaniannya, 

namun permasalahan lain teknologi membutuhkan dana relatif besar. 

Bagaimana petani dengan tingkat produktivitas rendah mampu membeli 

teknologi untuk digunakan meningkatkan produktivitas. 

Hal ini sejalan dengan Muhammad Ngafifi (2013:37), mengatakan 

pembagian Teknologi dimana menjelaskan bahwa adanya Teknologi bisa 
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melakukan apa sl\ia yang ingin kita lakukan dengan cara cepat seperti 

adanya teknologi modem khususnya traktor dalam bidang pertanian. 

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Sztompka (20 11: 152). bahwa Setiap 

inovasi diciptakan untuk memberikan manfaat positif bagi kehidupan 

manusia sehingga memberikan ban yak kemudahan, serta sebagai cara barn 

daiam melakukan aktifitas manusia 

d. Produk, yaitu penyuluh pertanian mempunyai motivasi untuk mengikuti 

pelatihan yang dilatar belakangi oleh dorongan untuk mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan guna peningkatan kineija mereka selain hal 

tersebut adanya kewajiban dan dorongan dari atasan membuat penyuluh 

bersemangat untuk mengikuti kegiatan pdatihan yang diadakan. 

Menurut informan HD, bahwa : 

"Saya termotivasi dalam mengikuti pelatihan adalah berasal dari 
keinginan sendiri guna mengembangkan keterampilan dan 
meningkatkan pengetahuan, sehingga tidak kesulitan dalam 
memberikan penyuluhan kepada petani" (Wawancara tanggal 15 Juli 
2017). 

Dan hambatan yang bersifat internal yaitu pada saat pertemuan rutin 

jadwal sering terbentur kesibukan masing-masing PPL, dan Petani, 

walaupun sudah ada jadwal pertemuan rutin yang telah disepakati, tetapi 

masih ada yang berhalangan hadir pada pertemuan, sehingga pertemuan 

tidak maksimal karena kebanyakan pertemuan dilakukan pada malam hari 

yang dirasa memiliki lama pertemuan lebih pendek dengan alasan waktu 

sudah terlalu malam dan ada yang terbentur dengan kepentingan lainnya 

misalnya ada acara hajatan atau ada kepentingan keluarga lainnya, 

Seperti yang dikatakan oleh Informan SR : 
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"kunjungan rutin penyuluh pertanian terhadap kelompok tani kami 
diadakan setiap hari senin, itupun kadang-kadang saja penyuluh datang 
kerumah saya karena alasan dia sibuk dengan urusan dikantor penyuluh 
seperti sekarang ini penyuluh sedang mempersiapkan diri untuk. 
penilaian penyuluh terbaik sekabupaten, sedangkan untuk sosialisasi 
penyuluhan diadakan jika ada program pemerintah yang akan 
dilaksanakan". (wawancara pada tanggal25 Juni 2017). 

Hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa penyuluh pertanian 

· haruslah membuat jadwal pertemuan rutin dengan petani atau kelompok 

tani agar pada saat pertemuan semuanya bisa hadir sehingga dapat 

berdiskusi antara penyuluh dan petani demi kemajuan pertanian diwilayah 

terse but. 

Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pertanian (2007:8-9), bahwa 

pertemuan penyuluh pertanian dengan para petani dapat dilakukan di 

saung tani, rumah ketua kelompok atau di tempat lain sesuai kesepakatan 

antara para petani dengan penyuluh pertanian. Dalam pertemuan 

kelompok, diskusi dipimpin oleh Kontak Tani, sedangkan penyuluh 

pertanian berperan sebagai fusilitator. 

e. Outcomes, Dinas pertanian hanya mampu membuat dan menetapkan 

harga jual komoditas pertanian tetapi tidak membeli komoditas hasil-hasil 

pertanian dari petani.pada jalinan kemitraan yang masih terbatas dengan 

pihak luar atau pelaku agribisnis sehingga, hanya terbatas pada usaha 

saprodi dan usaha pemasaran bekeJja sama dengan Penggilingan padi. 

Sedangkan masalah jalinan kemitraan bagi petani yang masih terbatas, 

penyuluh pertanian mengusahakan mencarikan informasi - informasi 

jalinan kemitraan yang tepat dan lebih luas dengan pihak luar dan pelaku 

agribisnis terutama untuk usaha pengolahan dan permodalan. 
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Hal ini diungkapkan Infoman SH : 

"manfaat yang dapat diambil oleh petani setelah penyuluh pertanian 

melakukan penyuluhan didaerah ini yaitu petani semakin berdaya, 

mampu, dan pendapatan meningkat". (wawancara tanggal 16 Juni 

2017) 

Kurangnya informasi yang diberikan penyuluh tentang prosedur 

peminjaman modal ke lembaga keuangan. Penyuluh hanya menunjukan 

dan mendampingi petani dalam menggunakan akses ke lembaga keuangan 

dan tidak berusaha untuk membantu anggota kelompok tani dalam 

mendirikan lembaga keuangan maupun lembaga penyedia sarana 

produksi. 

Hal ini sejalan dengan Hemanto (1994:18), menyatakan bahwa terdapat 

dua faktor yang mempengamhi keberhasilan usahatani, yaitu faktor 

internal seperti unsur tanah, air, iklim, tingkat tekno1ogi, manajemen, 

tenaga kerja, modal, dan jumlah tenaga kerja. Selain faktor internal juga 

terdapat faktor ekstemal, yaitu tersedianya sarana transportasi dan 

komunikasi, harga, sarana produksi, fasilitas kredit, dan penyuluhan. Hal 

ini juga sesuai dengan Karakteristik yang harus dimiliki oleh koperasi agar 

dapat disebut sebagai pusat pelayanan, menurut Nasution (1990:24) adalah 

sebagai berikut : 1) Mampu menyediakan sarana dan bahan kebutuhan 

masyarakat yang sesuai dengan kodrat sebagai manusia baik untuk 

kebutuhan konsumsi maupun untuk kegiatan produksi. 2) Mampu 

berperan untuk membangkitkan inisiatif lokal agar semua masyarakat 

dapat meningkatkan peran sertanya dalam proses pembangunan dan 
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menikmati hasil-hasil pembangunan tersebut. 3) Dapat berperan sebagai 

sarana dalam proses transformasi struktural termasuk redistribusi faktor­

faktor produksi dan pendapatan. 

Untuk informasi model usahatani dan teknologi baru yang diberikan oleh 

penyuluh kurang dapat diterima dan dicerna dengan baik oleh petani 

sehingga produktivitas bel urn mengalami peningkatan secara nyata. 

Hal ini juga sesuai dengan pendapat Sztompka (2011:152). bahwa 

perkembangan modernitas berkaitan dengan keunggulan inovasi atau 

terobosan kesadaran, moral, etika, teknologi dan tatanan sosial yang 

berguna bagi peningkatan kesejahteraan manusia 
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A. Kesimpulao 

BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Evaluasi Kioerja Peoyuluh Pertaoiao dalam peoiogkatao peodapatao 
pelaku utama pada Dioas Pertaoiao dan Ketahaoao Paogao Kabupateo 
Nuoukao. 

a. Context, informasi-informasi yang diberikan penyuluh pertanian 

mengenai bidang pertanian menambah wawasan dan pengetahuan petani 

serta kelompok tani sehingga usaha tani semakin mengalami peningkatao 

hasil produksi dan berkembangnya unit usaha yang berorientasi agribisnis. 

b. Input, penyuluh pertanian lapangan yang bertugas diwilayah Kabupaten 

Nunukan, sudah menjalankan tugasnya dengan baik yaitu dilihat dalam 

penyusunan materi penyuluhan desiminasi materi penyuluhan, penerapan 

metode penyuluhan, pengembangan kapasitas, kualitas serta kuantitas 

kelompok sasaran atau binaao. 

c. Process, penyuluh pertanian lapangan aktif menghadiri pertemuan atau 

musyawarah yang diadakan oleh petani, aktif menyampaikao informasi 

dan teknologi usaha tani, aktif mernbimbing dan memfasilitasi petani 

dalam penyusunan RDK dan RDKK, aktif menyusun programa 

penyuluhan pertanian di tingkat desa bersama petani, aktif mengajarkan 

ketrampilan usaha tani dan penerapannya kepada petani, aktif membantu 

petani mengidentiflkasi masalah usaha tani dan memberikao alternatif 

pemecahannya, aktif melakukao pencatatao keanggotaao dan kegiatao 

kelompok tani. 

118 
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d. Product, penyuluh pertanian lapangan aktif menumbuhkan dan membina 

secara rutin kemampuan manajerial, kepemimpinan, dan kewirausahaan 

kelembagaan tani, aktif dalam meningkatkan produktivitas dengan cara 

melaksanakan kaji terap, mengembangkan model usahatani, menemukan 

cara baru dalam pengendalian hama dan penyakit tanaman, serta 

merekomendasikan teknologi baru kepada petani. 

e. Outcome, peran penyuluh pertanian semakin terlihat pada peningkatan 

perkembangan baik dari segi SDM maupun pada perkembangan unit 

usaha yang dijalankan oleh petani, keterlibatan penyuluh pertanian dalam 

kegiatan usaha tani para petani dan kelompoknya sangat membantu untuk 

memperbaiki mutu hidup dan kesejahteraan petani dan keluarganya. Oleh 

karena itu seorang penyuluh haruslah memiliki knalifikasi tertentu, baik 

yang menyangkut kepribadian, pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

memberikan penyuluhan yang profesional. 

2. Faktor - faktor yang mendnknng dan menghambat kinerja penynluh 
pertanian dalam peningkatan pendapatan pelaku utama pada Dinas 
Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Nunukan. 

a) Faktor Pendukung 

l)Contat, yaitu petani didaerah ini aktif dalam melaksanakan usaha 

taninya dan dapat meningkatkan produksi usaha taninya 

2)/nput, yaitu penyuluh pertanian di daerah ini memiliki sifat 

kedisiplinan yang tinggi, berupa kedisiplinan yang dilaknkan yaitu 

penyuluh pertanian selalu tepat waktu dalam melaknkan kunjungan ke 

petani, serta memiliki sifat kreatif yang baik. 
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3)Process, yaitu penyuluh pertanian di daerah ini memiliki sifat kreatif 

yang baik. Penyuluh pertanian selalu menghasilkan ide-ide baru yang 

dibutuhkan oleh petani. 

4)Product, yaitu penyuluh pertanian di daerah ini aktif mengikuti 

pelatihan untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan guna 

peningkatan kinerja. 

5) Outcome, yaitu penyuluh pertanian aktif mengusahakan dan 

mencarikan informasi - informasi jalinan kemitraan yang tepat dan 

lebih luas dengan pihak luar dan pelaku agribisnis terutama untuk 

usaha pengolahan dan permodalan 

b) Faktor Penghambat 

l)Context, yaitu sulit merubah prilaku petani dalam menerima inovasi 

teknologi pertanian, dan sulit pula mengubah pandangan petani dalam 

menangani permasalahan petani karena terkendali keyakinan turun 

menurun, usia, dan modal. 

2)/nput, yaitu kebijakan-kebijakan yang disarankan oleh pihak 

pemerintah agar memaksimalkan kinerja penyuluh, tidak 

mempertimbangkan keadaan petani masalah geografis, waktu, tenaga, 

usia serta modal. 

3)Process, yaitu petani dengan tingkat produktivitas rendah tidak mampu 

membeli teknologi untuk digunakan meningkatlam produktivitas. 

4)Product, yaitu pada saat pertemuan rutin jadwal sering terbentur 

kesibukan masing-masing PPL, dan Petani, walaupun sudah ada jadwal 
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perternuan rutin yang telah disepakati, tetapi masih ada yang 

berhalangan hadir pada pertemuan 

5) Outcome, yaitu Penyuluh hanya rnenunjukan dan mendarnpingi petani 

dalam rnenggunakan akses ke lernbaga keuangan dan tidak berusaha 

untuk membantu anggota kelompok tani dalam mendirikan lembaga 

keuangan rnaupun lernbaga penyedia sarana produksi. 

1. Context, yaitu agar penyuluh pertanian aktif dalam mengajarkan ketrampilan 

usaha tani hingga sampai pada tahap peneraparmya kepada petani, dan 

ketrampilan dari inovasi-inovasi bidang pertanian selalu disampaikan kepada 

petani, kelornpoktani dan gapoktan. 

2. Input, yaitu agar kebijakan-kebijakan yang dari pihak pemerintah dalam 

mernaksimalkan kineija penyuluh, harus mempertimbangkan keadaan petani 

rnasalah geografis, waktu, tenaga, usia serta modal. 

3. Process, yaitu agar penyuluh pertanian menggunakan teknik penyuluhan 

dalam mendarnpingi kelornpok tani dengan rnetode sosialisasi dan rnetode 

demonstrasi. 

4. Product, yaitu agar ada sernacam "simbiosis mutalisma" antara penyuluh 

dengan petani, para penyuluh yang berhasil membina para petani binaan 

mereka, akan mendapatkan penilaian kineija baik yang akan menunjang karir 

kepenyuluhan mereka, sementara petani yang mampu mengadopsi 

pengetahuan dan keterampilan dari para penyuluh juga akan meningkat 

pendapatan dan kesejahteraan mereka. 
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5. Outcome, yaitu penyuluh pertanian sebaiknya mendampingi petani dalam 

menggunakan akses ke lembaga keuangan dan membantu anggota kelompok 

tani dalam mendirikan lembaga keuangan maupun lembaga penyedia sarana 

produksi, untuk itu penyuluh pertanian, hendaknya berkoordinasi dengan dinas 

koperasi agar diberikan bimbingan tentang manfaat jika petani mendirikan 

koperasi tani. 
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KOMPONEN DAN DIMENSI MODEL CIPP/CIPPO 
EV ALUASI KINERJA PENYULUH PERTANIAN DALAM PENINGKATAN PENDAPATA PELAKU UTAMA 

DI KABUPATEN NUNUKAN 

Variabel Komponen Parameter SumberData Instrumen 
Context Relevansi program Adanya relevansi program 1. Dokumen 1. Bagaimana evaluasi kinerja 

dengan kebutuhan dengan kebutuhan 2. Kepala DPKP Nunukan penyuluh pertanian dapat 
masyarakat/sasaran masyarakat/sasaran/petani 3. Kepala UPT BP3K meningkatkan pendapatan petani 

4. Penyuluh Pertanian di kabupaten Nunukan? 
2. Apa saja yang melatar belakangi 

evaluasi kinerja penyuluh? 
3. Apa maksud dan tujuan evaluasi 

kinerja penyuluh pertanian? 
4. Apa faktor pendukung dan 

penghambat kinerja penyuluh 
pertanian? 

5. Bagaimana evaluasi terse but 
relevan dengan kebutuhan petani? 

Input Kompetensi Terbangunnya 1. Dokumen I. Bagaimana kompetensi dalam 
profesionalisme penyuluh 2. Kepala DPKP Nunukan mengidentifikasi potensi wilayah 
pertanian 3. Kepala UPT BP3K yang dibutuhkan oleh petani sesuai 

4. Penyuluh Pertanian dengan kondisi agroklimat? 
5. Petani 2. Bagaimana kompetensi menyusun 

programa penyuluhan pertanian 
bersama-sama dengan petani? 

3. Bagaimana kompetensi menyusun 
rencana ketja penyuluhan pertanian 
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yang disepakati bersama dengan 
petani? 

4. Bagaimana kompetensi menyusun 
materi penyuluhan pertanian yang 
sesuai dengan kebutuhan dan 
masalah yang dihadapi petani? 

5. Bagaimana kompetensi 
menerapkan kombinasi berbagai 
metoda penyuluhan yang tepat, hal 
ini sangat berhubungan dengan 
kompetensi komunikasi dari 
penyuluh? 

6. Bagaimana kompetensi 
mengembangkan swadaya dan 
swakarsa petani sehingga dapat 
tercipta kemandarian petani dalam 
berusahatani? 

7. Bagaimana kompetensi penyuluh 
menjadi mitra kerja petani, dalam 
hal ini penyuluh dapat berperan 
sebagai pemandu, fasilitator, 
konsultan dan sekaligus menjadi 
mediator? 

8. Bagaimana kompetensi penyuluh 
dalam melakukan evaluasi program 
penyuluhan yang telah 
dilaksanakan? 
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Organisasi/Manajeme Adanya sarana dan 1. Dokumen 1. Apakah ada sarana!prasarana yang 
n!Lingkungan prasarana penyuluhan yang 2. Kepala DPKP Nunukan diberikan untuk penyuluh? Jika 

memadai 3. Kepala UPT BP3K ada, dalam bentuk apa? 
4. Penyuluh Pertanian 2. Bagaimana Kondisi 

Adanya anggaran 5. Petani Sarana!Prasarana yang diberikan 
penyelenggaraan untuk penyuluh? 
penyuluhan 3. Bagaimana Kelengkapan 

Sarana!prasarana yang diberikan 
untuk penyuluh? 

Adanya pembelajaran 4. Apakah tersedia anggaran!biaya 
kepada sasaran operasional yang memadai untuk 

penyuluh? 
Adanya Pertemuan rutin 5. Bagaimana Strategi Pembelajaran 
penyuluh dan petani yang digunakan Penyuluh? 

6. Bagaimana Media Pembelajaran 
yang diberikan oleh penyuluh? 

7. Bagaimana Penentuan Jadwal 
Pertemuan Penyuluh? 

8. Bagaimana Penentuan Jadwal 
Pertemuan Petani? 

3. Proses Peran petugas Adanya peran petugas 1. Dokumen 1. Bagaimana peran penyuluh? 
2. Kepala DPKP Nunukan 2. Bagaimana Kekompakan para 

Interaksi!Komunikasi Adanya Interaksil 3. Kepala UPT BP3K penyuluh? 
Komunikasi Penyuluh dan 4. Penyuluh Pertanian 3. Bagaimana Dukungan para petani 

43247.pdf



. ' 
131 

Petani 5. Petani terhadap penyuluh? 
4. Apakah Permasalahan Petani 

dapat terselesaikan? 
5. Bagaimana Kepuasan petani 

terhadap penyuluh? 

4 Produk/ Difusi Inovasi Adanya Adopsi/Inovasi 1. Penyuluh Pertanian 1. Bagaimana Informasi Teknologi 
Output Teknologi dan ilmu Teknologi dan ilmu 2. Petani Baru? Sebutkan Teknologinya? 

Pengetahuan pengetahuan 2. BagaimanaKeaktifan Penyuluh 
mengikuti Diklat Teknis? 

5 Outcomes Peningkatan Adanya Penambahan 1. Petani dan keluarganya 1. Apakah ada penambahan 
Produksi!Produktivitas produksi Produksipertanian? 

Adanya Peningkatan 2. Apakah ada peningkatan kualitas 
Kualitas Hasil hasil pertanian? 

Peningkatan Adanya Peningkatan 3. Apakah kepemilikan lahan petani 
Pendapatan kesejahteraan/ bertambah? 

Keberdayaan masyarakat 4. Apakah fasilitas rumah tangga 
petani bertambah? 

5. Apakah meningkat pendapatan 
petani (pemilik dan a tau 
penggarap ), buruh tani dan rumah 
tangga tani dalam berusaha tani 
sesuai dengan potensi wilayah? 

6. Apakah meningkat aktivitas 
k~atan ~gtibisnis (budidaya dan 
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hilir)? 
7. Apakah berkembang us aha 

ekonomi rumah tangga tani? 
8. Apakah ada lembaga ekonomi 

yang dimiliki dan dikelola oleh 
petani? Sebutkan! 

9. Apakah sudah berkurang jumlah 
petani miskin dan pengangguran? ·~ 
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Lampirao 2a. 
KUESIONER PENELITIAN 

EV ALUASI KINERJA PENYULUH PERTANIAN DALAM PENINGKA TAN 
PENDAPATAN PELAKU UTAMA PADA DINAS PERTANIAN DAN KETAHANAN 

PANGANDIKABUPATENNUNUKAN 
~TUKPENYULUHPERT~ 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama . . ............................................................... . 

2. Umur ............ Tahun 

3. Jenis Kelarnin 1). Wanita 2). Pria 

· 4. PendidikanTerakhir 

5. Pelatihan yang telah diikuti : ................................................................ . 

6. Jabatan . . ............................................................... . 

7. Wilayah KeJja 

8. Tempat Tinggal : diwilayah keJja/diluar wilayah keJja ( ....... km dari wilayah 

keJja). 

Alasan, apabila diluar wilayah keJja : ........................................................................ . 

9. Sudah bertugas diwilayah ini sejak : ..................................................... . 

10. Ketersediaan sarana transport : tidak ada/milik sendiri/milik pemerintah 

11. Jumlah petani diwilayah kerja : .... KK 

12. Komoditas utama pertanian di wilayah kerja: 

a. . ....................... . 

b. ························· 
c. . ...................... . 

13. Jumlah kelompok tani diwilayah keJja : ....... kelompok 
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B. PERTANYAAN KUESIONER 

Mohon dijawab secarajujur sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya 

No. VariabeiJ Pertanyaan Jawaban!Keterangan 

I. CONTEXT 

Bagaimana evaluasi kinerja penyuluh 

I pertanian dapat meningkatkan 
pendapatan petani di kabupaten 
Nunukan? 

2 Apa saja yang melatar belakangi 
evaluasi kineija penyuluh? 

3 Apa maksud dan tujuan evaluasi 
kineija penyuluh pertanian? 

Apa faktor pendukung dan 
4 penghambat kineija penyuluh 

pertanian? Sebutkan! 

5 Bagaimana evaluasi tersebut relevan 
dengan kebutuhan petani? 

II. INPUT 

Bagaimana cara Penyuluh dalam 

1 
mengidentifikasi potensi wilayah 
yang dibutuhkan oleh petani sesuai 
dengan kondisi agroklimat? 

Bagaimana cara Penyuluh menyusun 

2 programa penyuluhan pertanian 
bersama-sama dengan petani? 

Bagaimana cara Penyuluh menyusun 

3 
rencana kerja penyuluhan pertanian 
yang disepakati bersama dengan 
petani? 
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Bagaimana cara Penyuluh menyusun 

4 materi penyuluhan pertanian yang 
sesuai dengan kebutuhan dan masalah 
yang dihadapi petani? 

Bagaimana cara Penyuluh 
menerapkan kombinasi berbagai 

5 metoda penyuluhan yang tepat, hal ini 
san gat berhubungan dengan cara 
Penyuluh berkomunikasi? 

Bagaimana cara Penyuluh 
mengembangkan swadaya dan 

6 swakarsa petani sehingga dapat 
tercipta kemandirian petani dalam 
berusahatani? 

Bagaimana cara Penyuluh sebagai 
penyuluh menjadi mitra kerja petani, 

7 dalam hal ini dapat berperan sebagai 
pemandu, fasilitator, konsultan dan 

J sekaligus menjadi mediator? 

Bagaimana cara Penyuluh dalam 

8 melakukan evaluasi program 
penyuluhan yang telah dilaksanakan? 

9 Apakah ada sarana/prasarana yang 
diberikan untuk Penyuluh? 

Bagaimana Kondisi 

10 Sarana!Prasarana yang diberikan 
untuk Penyuluh? 

11 
Bagaimana Kelengkapan 
Sarana!prasarana yang diberikan 
untuk Penyuluh? 

Apakah tersedia anggaran/biaya 

12 operasional yang memadai untuk 
Penyuluh sebagai penyuluh? 
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13 
Bagaimana Strategi Pembelajaran 
yang Penyuluh gunakan? 

Bagaimana Media Pembelajaran 

14 yang diberikan oleh cara Penyuluh 
kepada petani? 

I5 
Bagaimana cara Penyuluh menentukan 
Jadwal Pertemuan Penyuluh? 

16 
Bagaimana cara Penyuluh menentukan 
Jadwal Pertemuan Petani? 

m. PROSES 

I 
Bagaimana peran Bapak/Ibu sebagai 
penyuluh? 

2 
Bagaimana cara Bapak!Ibu menjaga 
kekompakan sesama penyuluh? 

3 
Bagaimana Dukungan para petani 
terhadap Bapak!Ibu sebagai penyuluh? 

I 

Apakah Permasalahan Petani dapat 

4 terselesaikan? Bagaimana cara 
Bapak/Ibu melakukannya? 

5 
Bagaimana Kepuasan petani terhadap 
Bapak!Ibusebagaipenyuluh? 

IV. PROD UK 

Bagaimana cara Bapak/Ibu 
I menginformasikan Teknologi Baru? 

Apakah Bapak!Ibu aktif dalam 
2 mengikuti Diklat Teknis Penyuluh? 

v. OUTCOMES 

Apakah ada penambahan Produksi 
I pertanian? 

Apakah ada peningkatan kualitas 
2 basil pertanian? 
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3 
Apakah kepemilikan lahan petani 
bertambah? 

4 Apakah fasilitas rumah tangga petani 
bertambah? 

Apakah meningkat pendapatan petani 
(pemilik dan atau penggarap ), buruh 

5 tani dan rumah tangga tani dalam 
· berusaha tani sesuai dengan potensi 
wilayah? 

6 Apakah meningkat aktivitas kegiatan 
agribisnis (budidaya dan hilir) petani? 

7 
Apakah berkembang usaha ekonomi 
rumah tangga tani diwilayah 
Bapakllbu? 

' 
8 

Apakah ada lembaga ekonomi yang 
dimiliki dan dikelola oleh petani 
diwilayah Bapakllbu? 

Apakah sudah berkurang jumlah 
9 petani miskin dan pengangguran 

diwilayah Bapakllbu? 
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Lampiran 2b. 
KUESIONER PENELITIAN 

EVALUASI KINERJA PENYULUH PERTANIAN DALAM PENINGKATAN 
PENDAPATANPELAKUUTAMAPADADINASPERTANIANDANKETAHANAN 

PANGANDIKABUPATENNUNUKAN 
UNTUKPETANUPENGURUSKELOMPOKTANI 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama 

2. Umur 

3. PekeJjaan Utama 

4. Pendidikan 

5. Lokasi 

Kelompok Tani 

De sa 

Kecamatan 

Kabupaten 

6. Sudah bermukim sejak 

7. Kondisi ekonomi petani : rendah/sedang/tinggi 

B. PERTANYAAN KUESIONER 

Mohon dijawab secarajujur sesuai dengan keadaan yang sebenar-benarnya 

No. Variabeq Pertanyaan Jawaban!Keterangan 

I. CONTEXT 

Bagaimana evaluasi kineJja penyuluh 

1 
pertanian dapat meningkatkan 
pendapatan petani di kabupaten 
Nunukan? 

Apa saja yang melatar belakangi 
2 evaluasi kinerja penyuluh? 
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Apa rnaksud dan tujuan evaluasi 
3 kinerja penyuluh pertanian? 

Apa faktor pendukung dan 
4 pengharnbat kinerja penyuluh 

pertanian? Sebutkan! 

5 Bagairnana evaluasi tersebut relevan 
dengan kebutuhan Bapak? 

II. INPUT 

Bagairnana cara Penyuluh dalarn 

1 rnengidentifikasi potensi wilayah 
yang dibutuhkan oleh Bapak sesuai 
dengan kondisi agroklirnat? 

I 
2 

Bagairnana cara Penyuluh rnenyusun 
program a penyuluhan pertanian 
bersarna-sama dengan Bapak? 

Bagaimana Penyuluh rnenyusun 

3 rencana kelja penyuluhan pertanian 
yang disepakati bersarna dengan 
petani? 

Bagairnana cara Penyuluh rnenyusun 

4 rnateri penyuluhan pertanian yang 
sesuai dengan kebutuhan dan rnasalah 
yang dihadapi petani? 

Bagairnana cara Penyuluh 
menerapkan kombinasi berbagai 

5 metoda penyuluhan yang tepat, hal ini 
san gat berhubungan dengan cara 
Penyuluh berkornunikasi? 
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Bagaimana cara Penyuluh 
mengembangkan swadaya dan 

6 swakarsa sehingga dapat tercipta 
kemandirian Bapak dalam 
berusahatani? 

Bagaimana cara Penyuluh sebagai 

7 
penyuluh menjadi mitra kerja Bapak, 
dalam hal ini dapat berperan sebagai 
pemandu, fasilitator, konsultan dan 
sekaligus menjadi mediator? 

Bagaimana cara Penyuluh dalam 
8 melakukan evaluasi program 

penyuluhan yang telah dilaksanakan? 

Apakah ada sarana/prasarana yang 
9 diberikan untuk Penyuluh? 

Jika Y a Sebutkan! 

( 
Bagaimana Kondisi 

10 Sarana!Prasarana yang diberikan 
untuk Penyuluh? 

11 
Bagaimana Kelengkapan 
Saranalprasarana yang diberikan 
untuk Penyuluh? 

Apakah tersedia anggaranlbiaya 
12 operasional yang memadai untuk 

Penyuluh? Jika Ya Sebutkan! 

13 Bagaimana Strategi Pembeh\iaran 
yang Penyuluh gunakan? 

Bagaimana Media Pembelajaran 
14 yang diberikan oleh Penyuluh kepada 

Bapak? 

.• 
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15 Bagaimana cara Penyuluh menentukan 
Jadwal Pertemuan Kelompok Tani? 

16 
Bagaimana cara Penyuluh menentukan 
Jadwal Rembug Petani? 

m. PROSES 

1 Bagaimana peran Penyuluh 
dilapangan? 

2 Bagaimana cara Penyuluh menjaga 
kekompakan Petani? 

3 Bagaimana Dukungan Bapak terhadap 
Penyuluh? 

I 

Apakah Permasalahan Bapak dapat 

4 terselesaikan? Bagaimana cara 
Penyuluh melakukannya? 

5 
Bagaimana Kepuasan Bapak terhadap 
keberadaan Penyuluh di lapangan? 

IV. PROD UK 

Bagaimana cara Penyuluh 
1 menginformasikan Teknologi Baru 

kepada Bapak? 

Apakah Penyuluh aktif dalam 

2 memberikan Kursus Tani kepada 
Bapak? 
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v. OUTCOMES 

l Apakah ada penambahan Produksi 
pertanian? Jika Ya Sebutkan! 

2 Apakah ada peningkatan kualitas 
hasil pertanian? Jika Ya Sebutkan! 

3 Apakah kepemilikan lahan Bapak 
bertambah? Jika Ya Sebutkan! 

4 Apakah fasilitas rumah tangga Bapak 
bertambah? Jika Ya Sebutkan! 

Apakah meningkat pendapatan Bapak 

5 dalam berusaha tani sesuai dengan 
Komoditi yang Bapak budidayakan? 
Jika Y a, Jelaskan! 

I 

Apakah meningkat aktivitas kegiatan 

6 agribisnis Bapak (budidaya dan 
hilir)? 
Jika Y a, Jelaskan! 

7 
Apakah berkembang usaha ekonomi 
rumah tangga Bapak? 
Jika Ya, Jelaskan! 

8 
Apakah ada lembaga ekonomi yang 
dimiliki dan dikelola oleh Bapak? 
Jika Y a, Jelaskan! 

Apakah sudah berkurang jumlah 

9 petani miskin dan pengangguran 
ditempat/desa Bapak? 
Jika Ya, Jelaskan! 

43247.pdf



Lampiran 3. Matriks Hasil Wawancara dari Informan 

No Variabel 

1. KONTEKS 

Basil Wawancara Analisis 

Informan SF menuturkan bahwa : 
Hambatan menurut saya sebagai ketua kelompok tani yaitu bagaimana Penyuluh atau petugas lapangan yang memiliki 
menghadapi petani yang tidak ingin beketjasama, kurang pedulinya kewajiban berhubungan langsung terhadap para 
anggota kelompok untuk melaksanakan tugasnya, adanya persaingan petani dan melihat masalah-masalah yang 
dan saling iri diantara kelompok tani lainnya misal pemah kelompok dialami petani, kemudian memecahkan masalah 
kami mengajukan permintaan bantuan bibit dan dalam waktu 20 hari yang dihadapi tetapi tetap saja masalah petani 
bantuannya diturunkan sehingga menimbulkan iri oleh ke1ompok tani tidak terselesaikan secara maksimal. 
yang telah mengajukan permintaan bantuan serupa semenjak 3 bulan 
lalu tapi belum ada kejelasan, maupun para petani sendiri tetjadi saling 
iri misal ada yang dapat bantuan dikarenakan kena musibah banjir 
sawahnya, timbullah rasa iri oleh petani yang sawahnya tidak kena 
banjir dan terkadang pula para petani mengeluh bibit yang diberikan 
malah mengaldbatkan gagal panen". (wawancara pada tanggal 25 Mei 
2017) 
Informan AL menuturkan : 
Pada penyu1uhan pertanian disarankan agar tanam secara legowo yaitu 
jarak tanamnya (2:1 atau 4:1) memang peme!iharaannya mudah tetapi 
penanamannya sulit, pemupukan tidak merata, dan prosesnya lama, 
maklumlah kami ini juga harus meluangkan waktu untuk berusahatani 
apalagi kebanyakan petani disini, mempunyai profesi lain selain petani 
misal tukang bangunan dan tukang becak". (wawancara pada tanggal28 
Mei2017) 

Informan SF menuturkan bahwa : 
Penyuluh yang mendampingi kelompok tani kami hanya bertugas Pemerintah dalam memaksimalkan kinetja 
sebagai memberi pengetahuan tetapi tidak terlalu membantu da1am penyuluh memberi kebijakan menurunkan 
pengajuan proposal permohonan bantuan. Jadi, kelompok tani harus bantuan untuk meningkatkan produktivitas basil 
berusaha sendiri dalam menyampaikan masalah yang dihadapi petani pertanian, tetapi masih saja mendapat masalah 
ditambah lagi banyak anggota kelompok saya yang tidak bertanggung yang menghambat produktivitas para petani 
jawab atas tugas dan fungsinya". (wawancara pada tanggal 25 Juni 
2017) 
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Informan AL menuturkan : 
Didaerah kami Nunukan Selatan diberi bantuan traktor sebanyak dua 
buah sedangkan, warga disini yang tidak mempunyai traktor kurang 
lebih sekitar 60% ini menimbulkan masalah terkadang banyak yang 
ingin pakai diwaktu yang bersamaan dan juga perusabaan yang 
bekeljasama dengan pemerintah sebagai pemenang tender yang 
bertugas mendistribusikan bantuan pertanian dengan kualitas barang 
kurang baik"o (wawancara pada tanggal28 Juni 2017)o 

Informan AT menuturkan : 
Bantuan yang dikasih sama Pemerintah lama datangnya, biasa mau 
maki menanam bibit tapi bantuan bibit belum datang, jumlah yang 
dikasi sama pemerintab kurang jadi, untuk mencukupi hams beli lagi" 0 

(wawancara pada tanggall Juli 2017) 
lnforman AK menuturkan bahwa : 
Irigasi didaerah Nunukan Selatan cuma satu yang sudab diperbaiki, jadi 
pengairan sawah tidak merata kasihan, ada yang sawahnya orang 
kekeringan dan ada yang kelebihan air, itu juga bantuan lama sekali 
datang sehingga kita mau memupuk atau menanam bibit sama 
pupuknya belum datang, dan juga membasmi hama disawab susah 
merata karena biasa dikasih racun sawab kita tapi sawahnya orang 
disebelah belum dikasih racun pasti itu hamanya nanti kembali lagi 
bagusnya itu penyuluh atur waktu, kapan mau memberantas hama yang 
bagus dan benar supaya tidak ada dirugikan" (wawancara pada tanggal 
2 Juli 2017) 
lnforman MS menuturkan : 
Masalah bantuan pemerintab itu tidak terlalu bagus pupuknya seperti 
pupuk organik bubuk dan pupuk organik cair karena lama barn diliat 
hasilnya misal kalau dikasih pupuk pada tanam bulan 5 ini panennya 
nanti hasilnya belum memuaskan, panen yang putaran ketiga barn ada 
hasilnyao Ban yak warga disini kurang berminat mau pake itu pupuk" 0 

(wawancara pada tanggal3 Juli 2017) 
Informan NH menuturkan : 
Masalab dalam memaksimalkan proses penyaluran bantuan yaitu 
banyaknya kelompok tani di kabupaten Nunukan sekitar kurang lebih 
400 kelompok tani sedangkan dana yang ada tidak mencukupi untuk 

Banyaknya masalab sehingga menyebabkan 
penyaluran bantuan kurang maksimal seperti 
lamanya datang bantuan, kurangnya kualitas 
bantuan, tidak adanya bantuan racun, irigasi dan 
alat pertanian yang masih kurang dllo mestinya 
semua ini dapat dikurangi dampaknya jika 
pemerintab mau mencari solusi untuk 
meminimalkan dampak yang mungkin teljadi. 
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2. INPUT 

memenuhi kebutuban seluruh kelompok tani serta jarak untuk 
menjangkau desa-desa terpencil dikabupaten Nunukan sangat sulit 
selain jauh jaraknya jalanannya juga masih rusak>'. (wawancara pada 
tanggal16 Juli 2017) 
Informan MR : 
Dalam hal pemberian bantuan misal bibit padi mestinya petani bisa 
memanfaatkan basil tani untuk dijadikan bibit lagi untuk menanam 
diwaktu berikutnya tetapi petani hanya mengharap bantuan dari 
pemerintah". (wawancara pada tanggal18 Juli 2017) 

Menurut lnforman CHM menuturkan bahwa : 
Tentunya pasti ada motivasi yang kami berikan alas prestasi dalam Untuk memotivasi penyuluh agar meningkatkan 
menjalankan togas penyuluh, tingkatannya mulai dari desa, kecamatan, kinerja, penyuluh agar lebih serius dalam 
kabupaten dan propinsi. malaban kelompok !ani serta petani sendiri mejalankan tugasnya, pimpinan penyuluh 
diberi pengbargaan bagi yang berprestasi, selain itu pemerintab juga tentunya perlu memberi penilaian atau 
akan memberikan insentif terhadap petani seperti menaikkan gaji, penghargaan khusus terhadap penyuluh pada 
tunjangan fungsional, tunjangan sertifikasi, tunjangan biaya tingkat-tingkatan tertentu. 
operasional, tunjangan biaya pendampingan, dan kadang pula ada 
penyuluh yang akrab dengan petani diberi beras oleh petani" 
(wawancara pada tanggall6 Mei 2017) 

Hal yang sama dituturkan oleh lnforman AB : 
Setiap penyuluh yang ada di Nunukan diberikan penilaian dari 
pimpinan dari kantor dinas pertanian dan ketahanan pangan dikabupaten 
nunukan dalam bentuk DUP AK (Daftar Penilaian Angka Kredit)". 
(wawancarapadatanggall8 Mei2017) 

Menurut Informan JB mengatakan bahwa : 
Terkadang jika kami ingin melakukan penyuluhan secara maksimal tapi 
dana kurang memadai sehingga materi yang diberikan kepada petani 
masih kurang dalam bentuk poster, brosur, liptan dll''. (wawancara 16 
Juli 2017) 

Menurut Informan NH : 
Terkadang terjadi kesalah pahaman antara pihak penyuluh dan petani 
karena misalnya petani susah didatan~ untuk menghadiri rapat 

Proses penilaian kinerja penyuluh pertanian agar 
penyuluh dapat termotivasi untuk meningkatkan 
kualitas diri dalam melaksanakan tugasnya 
hanya melibatkan pihak kantor atau atasan 
penyuluh saja tidak melibatkan petani yang 
dibina. Karena ini akan kurang efektif mestinya 
penyuluh harus mempertimbangkan nilai 
pelayanan kepada petani dan hubungan yang 
dibangun dengan menanyakan kualitas 
penyuluh-penyuluh tersebut kepada petani. 

Banyaknya ditemui petani, babkan pengurus 
kelompoktani, yang tidak memiliki pengetahuan 
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3. PROSES 

penyuluhan tetapi petani yang tidak hadir tersebut hanya mengetahui 
kebijakao-kebijakao yang ada dari petani lain yang datang, temyata 
petani yang tidak hadir tersebut mempunyai masalab lain karena 
kebijakao yang diajukan tidak sesuai dengan keadaan sawalmya misal 
tioggi air yang disaraukan untuk dipupuk susab dicapai dimusim hujan 
biasanya ada warga yang sawalmya tergenang air ". ( wawancara pada 
tanggal 16 Juli 20 17). 

Informan dari UT menyatakan bahwa : 
Ya, saya sebagai Kepala Desa juga dilibatkan dalam penyusunan 
programa penyuluhan pertanian Desa bersama PPL" (Wawancara pada 
tanggal 22 Juli 20 17) 

Yang dituturkan oleb lnforman SF: 

yang memadai mengenai teknologi sederhana 
seperti jarak tanam serta jenis dan dosis pupuk 
yang dibutuhkan dalam budidaya padi. 

Kegiatan kunjungan kelompok yang dilakukan 
oleh penyuluh masib relatif rendab. Salab satu 
penyebab rendalmya efektivitas kegiatan ini 
karena sebagian besar kelompoktani yang ada 
tidak memiliki jadwal pertemuan rutin. Selain 
itu kelompoktani yang dibina oleh setiap 
penyuluh belum mencapai jumlab ideal. 

Penyuluh pertanian lapang menyusun programa 
penyuluhan pertanian di tiogkat desa bersama 
dengan Kepala desa setiap satu tahun sekali, 
yang bertujuan ada keterbukaan antara penyuluh 
dan petani mengenai program-program 
pertaoian. 

Teknik penyuluban yang dilakukan oleb penyuluh pertanian untuk Teknik penyuluhan pertanian yang digunakao 
kelompok tani yang ada di lingkungan Kab. Nunukan menggunakao untuk mendampingi kelompok tani di 
banyak metode seperti mengadakan sosialisasi terhadap semua lingkungan Nunukan yaitu dengan 
perwakilan kelompok tani dalam satu kecamatan, menggunakan teknik menggunakao metode sosialisasi dan metode 
penyuluhan dengan memperlibatkan secara singkat cara kerja dalam demonstrasi. 
proses pengo laban laban pertanian misal pembibitan sawab, serta teknik 
penyuluhan dengan memperlibatkan basil dari cara kerja dalam 
pengolaban yang lama atau baru misal penggunaan vatitas padi baru". 
(wawancara pada tanggal26 Juni 2017) 
Hal yang sama dituturkan oleh informan FD : 
Penyuluhan pertanian yang kami lakukan untuk tiap kelompok tani 
yang kami dampingi menggunakan teknik sosialisasi dan teknik 
demonstrasi. (wawancara pada tanggall8 Juli 2017) 
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Seperti yang dltuturkan oleb luforman SR : 
Kunjungan rutlu penyuluh pertanian terhadap kelompok tani kami 
diadakan setiap hari senin, itupun kadang-kadang saja penyuluh datang 
kerumah saya karena alasan dia sibuk dengan urusan dikantor penyuluh 
seperti sekarang lui penyuluh sedang mempersiapkan diri untuk 
penilaian penyuluh terbaik sekabupaten, sedangkan untuk sosialisasi 
penyuluhan diadakan jika ada program pemerintah yang akan 
dilaksanakan". (wawancara pada tanggal25 Juni 2017). 
Hal yang sama dituturkan oleh lnforman YS : 
setiap pertemuan yang diadakan oleh penyuluh serta pemerintah 
setempat tidak menentu sesuai dengan pemberitahuan dari pemerintah 
biasanya akan diadakan program untuk peningkatan ekonomi petani". 
(wawancara pada tanggal28 Juni 20 17) 
lnforman AK juga menuturkan: 
Penyuluh suruh sama petani untuk dipupuk tanah kalau air paling tinggi 
!Ocm tapi itu susah karena kadang kan masuk musim hujan sawah­
sawah kebanyakan banjir baru irigasi belum diperbaiki kasihan jadi, 
susah diatur jalannya air''. (wawancara pada tanggal28 Juli 2017) 
lnforman MS mengatakan: 
Itu susahnya bu, biasa penyuluh suruh mengatur jarak tanam, pupuk 
berkala (berimbang) dll. tapi kadang itu susah dipraktekkan karena kami 
susah untuk beli pupuk berkualitas jadi hanya memupuk sawah atau 
kebun pada waktu tertentu saja". (wawancara pada tanggal28 Juli 2017) 
Informan MR menuturkan bahwa: 
Susah menghadirkan petani dalam pertemuan kelompok tani secara 
rutin, sulit merubah prilaku petani dalam menerima luovasi teknologi 
pertanian, dan sulit pula mengubah pandangan petani dalam menangani 
permasalahan petani karena terkendali keyakinan turon menurun, usia, 
dan modal". (wawancara pada tanggal28 Juli 2017) 

Para penyuluh atau petugas lapangan yang 
memiliki kewajiban berhubungan langsung 
terhadap para petani dan melihat masalah­
masalah yang dialami petani, kemudian 
memecahkan masalah yang dihadapi tetapi tetap 
saja masalah petani tidak terselesaikan secara 
maksimal. Penyuluh pertanian aktif membantu 
petani dan Kelompoktani tidak hanya pada 
penyampaian informasi saja tetapi juga aktif 
membantu dalam identiftkasi masalah yang 
dihadapi Kelompoktani maupun petani, baik 
masalah yang berkaitan dengan produksi usaha 
tani mulai dari bibit, tanah, hama, penyakit, 
panen dan pemasaran, maupun masalah-masalah 
yang berhubungan dengan administratif 
kelompok. 

Informan SD mengungkapkan bahwa : Pengidentifikasian masalah yang dihadapi 
PPL selalu membantu untuk membuat identiflkasi masalah usahatani, Kelompoktani dan petani selanjutnya akan dicari 
yaitu mengenai masalah perincian usahatani bagi para petani serta altematif pemecahan masalah yang dibicarakan 
pengurus ke1ompok tani. PPL juga aktif membantu memecahkan secara musyawarah antara penyuluh pertanian 
masa1ah yang dihadapi Kelompoktani bersama-sama sehingga dapat dan Kelompoktani untuk ditemukan so1usi atau 
teratasi"(Wawancara pada tangga1 18 Juli 20 17) 1 pemecahan masalah __I_an_g_ t~at. 
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5. OUTCOMES Dlungkapkan Informan SH : 
Manfaat yang dapat diambil o1eb petani sete1ah masuknya penyu1uh 
pertanian didaerah mereka yaitu petani semakin berdaya, mampu, dan 
pendapatan meningkat". ( wawancara tangga1 16 Juni 20 17) 
Informan NH : 
Sete1ah adanya program penyu1uhan pemerintah ini, produktivitas basil 
panen petani meningkat". (wawancara tangga116 Juni 2017) 
Informan MR : 
Informasi penyu1uhan yang diberikan dapat memberi pengarahan 
kepada petani untuk meningkatkan produksinya". (wawancara tangga1 
18 Juni 2017). 

Sinergi yang baik antara penyuluh pertanian 
dengan para petani, merupakan kunci dari 
keberbasilan sebuah aktifitas usaha tani. 
Keakraban penyuluh dengan para petani saat 
me1aksakan pembinaan dan penyu1uhan di 
1apangan, akan memudahkan para penyu1uh 
mentransfer pengetahuan dan keterampilan 
mereka di bidang pertanian kepada para petani. 
Begitu juga dengan para petani, bubungan 
interaktif yang baik dengan penyu1uh juga akan 
berdampak pada peningkatan produktivitas basil 
pertanian mereka. 
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Lampiran 4. Dokumentasi Kegiatan Wawancara dengan Informan 

Wawancara dengan Kadis Pertanian dan Ketahanan Kab. Nunukan 

• 

Wawancara dengan Kabid. Prasarana, Sarana dan Penyuluhan DPKP Kab. Nunukan 
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Wawancara dengan Kasubbag TU UPT BP3K Nunukan 

Wawancara dengan Koordinator Penyuluh Kab. Nunukan 
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Wawaocara deogao Kades Biousao Kec. Nuoukao 

Wawaocara deogao Peoyuluh Pertaoiao Kecamatao Nuoukao 
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Pertemuan dengan Para Penyuluh Pertanian di Kecamatan Nunukan 

Wawancara dengan Petani tentang Inovasi Teknologi Pertanian di Kecamatan Nunukan 

• 
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Wawancara dengan Para Ketua Kelompok Tani di Nunukan 

• Pertemuan dengan Petani tentang Kinerja Penyulub Pertanian di Nunukan 
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